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Abstrak

Dana desa yang telah dikucurkan sejak 9 tahun yang lalu masih menyisakan desa
dengan status sangat tertinggal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh kompetensi pemerintah desa, partisipasi masyarakat dan pemanfaatan
teknologi informasi terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa dengan
transparansi sebagai variabel moderating.

Populasi pada penelitian ini adalah aparatur desa dikecamatan Lhoknga. Teknik
sampling yang dipakai adalah simple random sampling. Penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif. Sumber data yang diperoleh berupa data primer. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, uji
validitas, uji reabilitas, uji regresi linier berganda, uji asumsi Klasik, uji F
(simultan), koefisien determinasi (R square) dan uji statistik t (parsial).

Temuan dalam penelitian ini adalah kompetensi berpengaruh signifikan terhadap
akuntabilitas baik secara langsung maupun jika dimoderasi oleh transparansi.
Transparansi berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas bahkan ia memperkuat
pengaruh variabel kompetensi, partisipasi serta secara bersama-sama antara
variabel kompetensi, partisipasi dan pemanfaatan teknologi. Partisipasi terbukti
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel akuntabilitas jika tidak dimoderasi
oleh transparansi. Sedangkan pemanfaatan teknologi berpengaruh positif terhadap
akuntabilitas namun sebaliknya berpengaruh negatif jika dimoderasi oleh
transparansi.

Kata Kunci — Kompetensi, Partisipasi, Teknologi Informasi, Akuntabilitas,
Transparansi



Abstract

Purpose — The village funds that have been disbursed since 9 years ago still leave
villages with a very disadvantaged status. The purpose of this study is to
determine the influence of village government competence, community
participation and the use of information technology on the accountability of
village fund management with transparency as a moderating variable.

Design/methodology/approach —The population in this study is village apparatus
in Lhoknga district. The sampling technique used is simple random sampling.
This research is a quantitative research. The source of the data obtained is in the
form of primary data. The data analysis techniques used in this study are
descriptive analysis, validity test, reliability test, multiple linear regression test,
classical assumption test, F test (simultaneous), coefficient of determination R and
statistic t test (parsial).

Findings/ hypothesis. — Competence has a significant effect on accountability
both directly and if moderated by transparency. Transparency has a significant
effect on accountability even strengthens the influence of competency variables,
participation and jointly - between competency variables, participation and
technology utilization. Participation was shown to have no significant effect on
the accountability variable if it was not moderated by transparency. Meanwhile,
the use of technology has a positive effect on accountability, but it has a negative
effect if moderated by transparency.

Keywords - Kompetensi, Partisipasi, Teknologi Informasi, Akuntabilitas,
Transparansi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dana desa telah dicanangkan semenjak tahun 2015 dimana
pelaksanaannya pengacu pada Peraturan. Menteri Dalam Negeri No. 20 Tahun
2018 tentang pengelolaan keuangan desa dilaksanakan dengan prinsip
transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi serta dilaksanakan dengan tertib dan
displin anggaran. Program ini diluncurkan sebagai bagian dari upaya pemerintah
untuk meningkatkan kesejahteraan dan pembangunan di tingkat lokal, terutama di
daerah pedesaan, hal ini tertuang dalam PP (Peraturan Pemerintah) No.6 Tahun
2014 pasal 19. Sebagaimana juga yang tertuang dalam pasal 2 undang-undang
desa, dana desa bertujuan untuk mendukung pembangunan dan pemberdayaan
masyarakat desa, mencakup - bidang = penyelenggaraan  pemerintahan,

pemberdayaan dan pembinaan masyarakat desa (Wikantosa, 2022).

Alokasi dana desa pada setiap desa di Indonesia sangat bervariasi,
dipengaruhi oleh jumlah penduduk desa, jumlah penduduk miskin, luas wilayah,
status IDM, kinerja desa dan lain-lain. Dana desa dengan jumlah puluhan triliun
rupiah yang dikucurkan semenjak 2015 sudah sepatutnya membawa perubahan
yang signifikan baik terhadap arah pembangunan desa tingkat kesejahteraaan

masyarakat desa.



Namun demikian masih banyak ditemukan pengelolaan dana desa yang
belum maksimal, hal ini terlihat dari status desa hasil pemutakhiran Indeks Desa
Membangun (IDM) tahun 2023. Berdasarkan data tersebut, masih ditemukan
banyaknya desa dengan status sangat tertinggal yang bahkan telah sembilan tahun
berkesempatan lebih besar untuk mengurus tata pemerintahannya sendiri sesuai
dengan kekuatan dan potensi desanya. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan
dana desa belum dilaksanakan secara efektif, efisien dan maksimal menggali
potensi desa, sebagaimana tujuan utama dikucurkannya dana desa adalah
menjadikan desa berdaya dan mandiri. Berikut data dua tahun terakhirnya:

Tabel 1.1

Rekapitulasi Pemutakhiran Indeks Desa Membangun (IDM)
Provinsi Aceh Tahun 2023

2022 2023 Selisih
Status Desa Jumlah Persentasi Jumlah Persentasi Jumlah Persentasi
Desa Desa Desa
Mandiri 5 0.59% 6 0.70% 1 0.11%
Maju 34 3.99% 75 8.80% 41 4.81%
Berkembang 396 46.48% 491 57.63% 95 11.15%
Tertinggal 398 46.71% 265 31.10% 133 15.61%
Sangat 19 2.23% (- 1.76% 4 0.47%

Tertinggal

Sumber: Kementerian Desa, 2023

Berdasarkan pemutakhiran IDM tahun 2023, desa mandiri pada tahun
2022 di provinsi aceh adalah sebanyak 224 desa dari total 6.497 desa atau
sejumlah 3.45%. Desa maju sebanyak 787 desa atau sejumlah 12.11%, desa
berkembang 4027 atau sebesar 61.98%, desa tertinggal 1381 desa atau sejumlah

21.26% dan desa sangat tertinggal sebanyak 78 desa atau sejumlah 1.20%.
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Sedangkan pada tahun 2023, desa mandiri di provinsi aceh sejumlah 400
desa dari total 6.500 desa. Ini artinya ada penambahan tiga desa pada tahun ini
dan peningkatan status desa mandirinya adalah sebanyak 176 desa atau sejumlah
2.7% dari tahun sebelumnya. Desa maju sebanyak 1260 desa atau sejumlah
19.38%, artinya terdapat peningkatan status desa maju sebanyak 473 desa atau
sejumlah 7.27% dari tahun sebelumnya.

Desa berkembang pada tahun 2023 di provinsi aceh adalah sebanyak 3984
desa atau sejumlah 61.29%, artinya terdapat penurunan jumlah status desa
berkembang sejumlah 43 desa atau sebanyak 0.60% dari tahun sebelumnya. Desa
tertinggal sebanyak 806 desa atau sejumiah 12.40%, artinya terdapat penurunan
atau berhasil turun jumlah status desa tertinggal sejumiah 43 desa atau sebanyak
8.86% dari tahun sebelumnya. Desa sangat tertinggal sebanyak 50 desa atau
sejumlah 0.77%, artinya terdapat penurunan jumlah status desa sangat tertinggal
sejumlah 43 desa atau sebanyak 0.43% dari tahun sebelumnya.

Pemerintah melalui kementerian desa terus berupaya meningkatkan status
desa-desa menjadi maju dan mandiri dengan menyusun program-program
prioritas yang setiap tahunnya dikeluarkan dalam bentuk permendes. Namun
sangat disayangkan, berdasarkan tabel diatas, masih ada 50 desa dengan status
stagnan pada peringkat sangat tertinggal walau telah tujuh tahun dikucurkan dana
desa untuk pembangunannya.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka diperlukan pengelolaan dana desa
yang dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan. Seperti yang tertuang dalam

penetapan UU No. 6 Tahun 2014 Tentang Desa yang memberikan kesempatan
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bagi desa untuk mengelola secara mandiri dana desa dan mengembangkan
potensinya guna meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat desa.

Hal ini sebenarnya sejalan dengan tujuan pengelolaan perusahaan secara
umum adalah untuk keberlangsungan hidup perusahaan yang berdaya dan mandiri
dimana menghasilkan laba sebesarbesarnya merupakan gambaran tingkat prestasi
dan kinerja (Rahmah et al., 2018). Sehingga, untuk meningkatkan status desa,
maka diperlukan akuntabilitas yang didukung oleh beberapa faktor, diantaranya
kompetensi pengelola yang mumpuni (Indraswari & Rahayu, 2021); (Sarah et al.,
2020); (Bawono et al., 2020);, tingkat partisipasi masyarakat desa (Masruhin &
Kaukab, 2019) (Umaira & Adnan, 2019), pemanfaatan teknologi informasi dalam
pengelolaan dana desa Luthfiani et al., (2020) serta transparansi (Nazaruddin et
al., 2022); (Indriasih & Sulistyowati, 2022).

Menurut Savitri et al., (2022) keberhasilan meningkatkan taraf hidup
masyarakat pedesaan tidak terlepas dari akuntabilitas pengelolaan dana desa.
akuntabilitas merupakan isu penting bagi masyarakat dan organisasi (Ridwan et
al.,, 2023). Garung & Ga, (2020) menjelaskan bahwa akuntabilitas dapat
memperbaiki kualitas serta kinerja instansi yang berorientasi pada kepentingan
publik karena erat kaitannya dengan kesejahteraan masyarakat luas. Sehingga
tujuan pembangunan nasional bisa tercapai, yaitu percepatan pembangunan
nasional melalui desa, daerah pinggiran dan perbatasan (Bawono et al., 2020).

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini dirumuskan dengan judul:
Pengaruh Kompetensi Pemerintah Desa, Partisipasi Masyarakat Dan

Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan
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Dana Desa Dengan Transparansi Sebagai Variabel Moderating. (Studi
Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa di Kecamatan Lhoknga Kabupaten Aceh

Besar Provinsi Aceh).

1.2 Rumusan Masalah

Akuntabilitas dalam pemerintah desa sangat penting karena merupakan
salah satu bentuk pertanggungjawaban pemerintah desa sebagai entitas yang
mengelola dana desa (Hoekstra et al., 2022). Selain itu pengelolaan keuangan desa
yang akuntabel sangatlah membantu dalam mengambil keputusan ekonomi
(Khamainy et al., 2022). Disisi lain E. P. Dewi, (2018) mengungkapkan bahwa
salah satu usaha memulihkan kondisi ekonomi, sosial dan ekologi adalah dengan
mengembalikan kepercayaan rakyat kepada -pemerintah dengan mencoba
mewujudkan suatu pemerintahan yang bersih dan berwibawa atau yang dikenal
dengan istilah good governance yang bisa dicapai dengan akuntabilitas. Selain itu,
pembangunan desa harus memenuhi kepentingan masyarakat (E. P. Dewi, 2018).

Banyak hal yang mempengaruhi tingkat akuntabilitas pengelolaan dana
desa. Pertama dan utama yang mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan dana desa
adalah kompetensi. Kompetensi adalah kekuatan utama dalam hal membangun
kinerja yang efektif (Atmadja et al., 2018) dan (Azlina et al., 2017). Tingkat
kompetensi pengelola merupakan komponen dasar dalam pelaksanaan
pengelolaan organisasi sehingga mampu mewujudkan akuntabilitas pada

Kinerjanya yang baik.



Sesuai dengan temuan (Budiana et al., 2019); dan (Atmadja et al., 2017)
yang menemukan bahwa kompetensi mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap pengelolaan dana desa. Namun berbanding terbalik dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Indraswari & Rahayu, 2021); (Luthfiani et al.,
2020) (Arif Widyatama et al., 2017) dimana kompetensi tidak mempunyai
pengaruh terhadap pengelolaan dana desa.

Hal penting selanjutnya dalam mencapai akuntabilitas adalah partisipasi
masyarakat dalam tiap tahap pembangunan, mulai dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi anggaran (Sabovi¢ et al., 2021) dan (Gulo
& Kakisina, 2023). Pengelolaan keuangan desa dapat berjalan lebih baik jika
melibatkan elemen masyarakat dalam pelaksanaannya (Shaleh et al., 2020).

Aktivitas publik merupakan salah satu pilar utama pencapaian tujuan
kesejahteraan masyarakat (Bere et al., 2020). Partisipasi masyarakat memberikan
peningkatan kinerja aparatur desa serta meningkatkan pengawasan akuntabilitas
pengelolaan dana desa (Atiningsih & Ningtyas, 2019). Namun, beberapa
penelitian melaporkan temuan berbeda, yaitu partisipasi tidak mempengaruhi
akuntabilitas pengelolaan keuangan (April et al., 2018); (Indraswari & Rahayu,
2021) dan (Luthfiani et al., 2020).

Berikutnya untuk bisa mewujudkan akuntabilitas adalah teknologi
informasi. Diera digitalisasi saat ini, pemanfaatan teknologi informasi berperan
dalam mempercepat kinerja organisasi dalam mencapai akuntabilitas yang lebih
baik. Hasil penelitian Perdana, (2018) di Kabupaten Bantul menyatakan bahwa

pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas
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pengelolaan dana desa. Begitupun dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Aulia, (2018) di kabupaten Lima Puluh Kota serta hasil penelitian yang

didapatkan oleh Nurhidayati, (2019).

Sebagai tambahan, penelitian yang dilakukan oleh Luthfiani et al., (2020)
menyatakan bahwa aplikasi siskeudes (Sistem Keuangan Desa) berpengaruh
positif pada akuntabilitas pengelolaan dana desa. Sedangkan penelitian (Pahlawan
et al., 2020) dan (Karyadi, 2019) menunjukkan hasil yang berbeda
yaitu pemanfaatan teknologi informasi tidak mempengaruhi tanggung jawab

keuangan desa dan keandalan laporan lembaga keuangan pedesaan.

Dari uraian diatas maka penelitian ini berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Savitri et al., 2022); (Ridwan et al., 2023); (Aliamin et al., 2023)
dan beberapa peneliti lainnya. Penelitian ini menambahkan variabel transparansi
sebagai variabel moderating. Transparansi sangat penting untuk ditambahkan
sebagai variabel moderasi dalam usaha meningkatkan akuntabilitas pengelolaan
keuangan desa melalui kompetensi, partisipasi dan pemanfaatan teknologi
informasi.

F. G. R. Dewi & Sapari, (2020) mengungkapkan bahwa transparansi
pengelolaan alokasi dana desa (ADD) berpengaruh positif terhadap pembangunan
desa namun akuntabilitas dan partisipasi tidak berpengaruh terhadap
pembangunan desa. Ini artinya transparansi memainkan peran kunci dalam
memoderasi. Anas & Setiyowati, (2021) mengungkapkan, transparansi

berperpengaruh terhadap pengelolaan dana desa tanpa dimoderasi partisipasi



masyarakat dan akuntabilitas berpengaruh terhadap pengeloalaan dana desa baik

dengan sendirinya atau dengan dimoderasi oleh partisipasi masyarakat.

Berdasarkan latar belakang dan kontroversi studi  (reserach gap) yang

telah dijelaskan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

(1)

)

(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

(8)

Bagaimana hubungan kompetensi pengelola terhadap akuntabilitas
pengelolaan dana desa?

Bagaimana hubungan partisipasi masyarakat terhadap akuntabilitas
pengelolaan dana desa?

Bagaimana hubungan ~pemanfaatan teknologi informasi terhadap
akuntabilitas pengelolaan dana desa?

Bagaimana hubungan transparansi terhadap akuntabilitas pengelolaan dana
desa?

Bagaimana transparansi memoderasi hubungan kompetensi pengelola
terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa?

Bagaimana transparansi memoderasi hubungan partisipasi masyarakat
terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa?

Bagaimana transparansi memoderasi hubungan pemanfaatan teknologi
informasi terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa?

Bagaimana transparansi memoderasi hubungan kompetensi pengelola,
partisipasi masyarakat dan pemanfaatan teknologi informasi secara

bersamaan (simultant) terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah untuk:

(1)

()

(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

(8)

Mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana hubungan kompetensi
pengelola terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa;

Mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana hubungan partisipasi
masyarakat terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa;

Mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana hubungan pemanfaatan
teknologi informasi terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa;
Mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana hubungan transparansi
terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa?

Mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana transparansi memoderasi
hubungan kompetensi pemerintah desa terhadap akuntabilitas pengelolaan
dana desa;

Mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana transparansi memoderasi
hubungan partisipasi masyarakat terhadap akuntabilitas pengelolaan dana
desa, dan;

Mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana transparansi memoderasi
hubungan pemanfaatan teknologi informasi terhadap akuntabilitas
pengelolaan dana desa;

Mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana transparansi memoderasi

hubungan kompetensi pengelola, partisipasi masyarakat dan pemanfaatan



teknologi informasi secara bersamaan (simultant) terhadap akuntabilitas

pengelolaan dana desa?

1.4. Manfaat Penelitian
(1) Manfaat Akademik/ Teoritis
Secara akademik penelitian ini diharapkan memberikan dalam memajukan
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya mengenai pengaruh kompetensi,
partisipasi dan pemanfaatan teknologi informasi yang di moderasi oleh

transparansi terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa.

(2) Manfaat Praktis
Hasil studi ini diharapkan bisa memberi manfaat praktis bagi kementerian
desa PDTT (Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi) serta dapat
dipakai sebagai referensi atau bahan pertimbangan pengambilan keputusan,
khususnya dalam pengembangan ilmu akuntansi terhadap akuntabilitas

pengelolaan dana desa.
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BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Teori Pemangku Kepentingan (Stakeholder Theory)

Teori ini menyatakan tentang perusahaan harus memberikan manfaat
kepada semua pihak yang terlibat, baik internal maupun eksternal and (Langrafe
et al., 2020). Dalam hal ini, pemerintah desa dituntut juga untuk memprioritaskan
kepentingan masyarakat yang dapat saling mempengaruhi tindakan pemerintah

desa.

Bahkan lebih dari itu, dalam teori ini sistem pemerintahan juga diharapkan
mempertimbangkan kesejahteraan yang lebih luas seperti lingkungan dan sosial
(Freeman et al., 2020) dan (Mu et al., 2023). Oleh sebab itu, teori ini cocok untuk
mengatasi masalah yang berkaitan dengan hal manajerial, penciptaan nilai, etika
serta menganalisis hubungan antara system pemerintahan, masyarakat dan

individu yang dapat saling mempengaruhi.

Pemangku kepentingan dalam stakeholder theory meliputi owners,
corporate managers itu sendiri, penduduk lokal, regional, nasional dan global,
pelanggan, karyawan dan pemasok (Freeman, 2020). Pemerintah pusat merupakan
salah satu pemangku kepentingan penting (Meutia & Febrianti, 2017). Sehingga
bisa diambil kesimpulan, pemangku kepentingan di pemerintah desa meliputi
pemerintah pusat, pemerintah desa itu sendiri, masyarakat desa serta

lingkungannya.
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Maka, pemerintah desa harus mempertimbangkan semua kelompok
pemangku kepentingan saat membuat keputusan. Menurut Ifada et al., (2021)
semakin besar pihak yang terlibat maka mereka dapat merekomendasikan

berbagai kebijakan atau program sehingga mendukung keberlanjutan korporasi.

2.2 Definisi Variabel Penelitian
(1) Akuntabilitas
Akuntabilitas adalah suatu jenis kewajiban untuk
mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan misi organisasi dalam
mencapai tujuan tertentu melalui sarana pertanggungjawaban yang dilakukan
secara berkala kepada pihak yang berwenang meminta pertanggungjawabannya

(Yesinia et al., 2018); (Mustofa 2012) dan (Mardiasmo, 2013).

Akuntabilitas yang baik ditunjukkan oleh adanya sistem akuntansi yang
dapat memberikan informasi handal, akurat, dapat dipertanggungjawabkan dan
tepat waktu (Lestari et al., 2019). Akuntabilitas adalah suatu proses yang
dilakukan untuk mempertanggungjawabkan pengelolaan sumber daya atau dana
desa yang diperoleh dari pemerintah pusat serta pelaksanaan kebijakan yang
dipercayakan kepada aparatur desa dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan

secara periodik (Noordiawan, 2006).

Akuntabilitas tidak hanya berasal dari pencapaian kinerja yang sukses
tetapi juga melibatkan pengakuan kesalahan, belajar darinya, dan berjuang untuk

perbaikan terus-menerus. Dengan demikian, akuntabilitas dapat diartikan sebagai
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bentuk kewajiban pertanggungjawaban atas keberhasilan atau kegagalan
pelaksanaan organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan
sebelumnya, melalui suatu media pertanggungjawaban yang dilaksanakan secara

periodik.

(2) Kompetensi
Ainswort et al., (2007) menyatakan bahwa kompetensi adalah kombinasi
pengetahuan dan keterampilan yang relevan dengan pekerjaan. Pengetahuan
merupakan kompetensi yang cukup kompleks, karena skor pada tes pengetahuan
sering gagal diprediksi oleh prestasi kerja, hal tersebut terjadi karena kegagalan
mengukur pengetahuan dan keterampilan seseorang dengan cara yang sebenarnya

dipergunakan dalam pekerjaan (Indraswari & Rahayu, 2021).

Menurut Rudana (2005), kompetensi dipengaruhi oleh budaya organisasi
dan lingkungan kerja. Menurut Robbins (2007) kompetensi adalah kemampuan
atau kapasitas seseorang untuk mengerjakan suatu pekerjaan yang ditentukan oleh
kemampuan intelektual dan fisik. Maka, kompetensi meliputi kombinasi dari
pengetahuan, keahlian dan kemampuan yang diperlukan untuk melakukan
pekerjaan atau fungsi di dalam setting pekerjaan sesuai dengan standar yang telah

ditetapkan.

(3) Partisipasi
Partisipasi merupakan bentuk keterlibatan dan keikutsertaan secara aktif,

sadar dan sukarela dalam kegiatan dan keadaan tertentu yang terjadi dengan cara
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yang berbeda antara individu dengan individu lain atau individu dengan
sekelompok masyarakat (Sarifudin Mada et al., 2017).

Tumbuh dan berkembangnya partisipasi dalam proses pembangunan
mensyaratkan adanya kepercayaan dan kesempatan yang diberikan oleh
pemerintah kepada masyarakat untuk terlibat secara aktif didalam proses
pembangunan (Bere et al., 2020). Hal ini berarti, pemerintah mengakui bahwa
masyarakat bukanlah sekedar obyek atau penikmat hasil pembangunan, melainkan
pelaku pembangunan yang memiliki kemampuan dan kemauan yang dapat

diterima dalam usaha pembangunan (Thomas, 2013).

(4) Pemanfaatan Teknologi Informasi

Teknologi informasi adalah alat bersistem yang digunakan untuk
memudahkan dan mempercepat pekerjaan manusia. Pemanfaatan teknologi
informasi menjadi bagian utama yang digunakan untuk membantu pekerja dalam
mengelola sumber daya yang dimiliki perusahaan menjadi bentuk informasi yang
mudah dipahami untuk digunakan sebagai bahan peengambilan keputusan guna
memberikan pelayanan yang baik kepada publik (Aulia, 2018). Maka, teknologi
informasi adalah sebuah aplikasi berbasis digital yang mudah diakses, dijangkau

dan digunakan dari segala lokasi.

(5) Transparansi

Berdasarkan PP Nomor 71 Tahun 2010 menyatakan bahwa transparansi

adalah memberikan informasi keuangan yang jujur dan terbuka kepada
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masyarakat berdasarkan pertimbangan bahwa masyarakat memiliki hak untuk
mengetahui secara terbuka dan menyeluruh atas pertanggungjawaban pemerintah
dalam pengelolaan sumber daya yang dipercayakan kepadanya dan ketaatannya
pada peraturan perundang-undangan. Menurut United Nation Development
Program (UNDP) dalam (Mardiasmo, 2013) menyatakan bahwa keterbukaan
adalah kebebasan dalam mendapatkan informasi. Transparansi dalam pengelolaan
dana desa harus dipertontonkan agar tercapainya kepercayaan masyarakat

terhadap pemerintah desa (Dwiyanto, 2015).

Transparansi dibangun atas dasar kebebasan informasi yang berkaitan
dengan kepentingan publik dapat langsung diperolehsecara transparan oleh
masyarakat dan pihak-pihak yang berkepentingan (Hanny S. Untayana et al.,
2023). Maka, transparansi-adalah suatu keterbukaan informasi yang material dan
relevan dengan cara yang mudah diakses dan dipahami oleh semua pihak yang
membutuhkan serta disediakan secara memadai. Transparansi merupakan
komponen yang sangat penting dan harus ada dalam pembuatan laporan keuangan
desa atau pengelolaan dana desa. Semua bukti pendapatan dan belanja harus

transparan dan bisa ditelusur.
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2.3 Penelitian Terdahulu
Tabel 2.1
Ringkasan Hasil Penelitian Terdahulu
No |Nama Judul penelitian Hasil Penelitian
Peneliti,
Tahun
(1) |(Aliaminet | Pengaruh Kompetensi, 1) Kompetensi berpengaruh
al., 2023) Akuntabilitas, dan Peran signifikan terhadap efektifitas
Pendamping terhadap pengelolaan dana desa.
Efektifitas Dana Desa 2) Akuntabilitas juga
Kabupaten Simeulue berpengaruh signifikan
terhadap efektifitas
pengelolaan dana desa.
3) Uji pendamping desa
berpengaruh signifikan
terhadap efektifitas
pengelolaan dana desa.
(2) |(Ridwanet | Peran Moderasi 1) Kompetensi pengelola,
al., 2023) Partisipasi Masyarakat pengendalian intern,

Pada Hubungan
Kompetensi Pengelola,
Sistem Pengendalian
Internal dan Pemanfaatan
Teknologi Informasi
terhadap Akuntabilitas
Pengelolaan Dana Desa

pemanfaatan teknologi
informasi tidak memiliki
berpengaruh terhadap
akuntabilitas pengelolaan dana
desa.

2) Partisipasi masyarakat
memiliki pengaruh signifikan
sebagai variabel moderasi
antara kompetensi pengelola
dana desa terhadap
akuntabilitas pengelolaan dana
desa,

3) Partisipasi masyarakat
memiliki pengaruh signifikan
positif sebagai variabel
moderasi antara pengendalian
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intern, pemanfaatan teknologi
informasi terhadap
akuntabilitas pengelolaan dana
desa.

(3) |(Sofyaniet | The Story of Rising 1) Korupsi terjadi karena praktik
al., 2023) Corruption Post-Village tata kelola berupa;
Government Reform — A akuntabilitas, transparansi, dan
View of Three Theories: kevalidan administrasi karena
Fraud, Managerial kewenangan berlebihan kepala
Hegemony, and Culture desa dalam memegang
mengelola uang desa dan
kurangnya mekanisme
partisipasi.
(4) |(Savitriet Accountability of Village | 1) Kompetensi perangkat desa,
al., 2022) Fund Management in 2) partisipasi masyarakat, dan
Riau Province 3) pemanfaatan teknologi
informasi mempengaruhi
akuntabilitas pengelolaan dana
desa
(5) |(Nazaruddin | The Mediation Role of 1) Pengendalian internal
etal., 2022) | Internal Control memediasi hubungan antara
Implementation pengetahuan keuangan dan
partisipasi masyarakat dalam
kinerja akuntabilitas keuangan
desa.
(6) |(Indriasih & | The Role of 1) Transparansi berpengaruh
Sulistyowati | Commitment, positif terhadap akuntabilitas
, 2022) Competence, Internal pengelolaan dana desa.
Control system, 2) Kompetensi aparatur desa
Transparency and tidak berpengaruh terhadap
Accessibility in akuntabilitas pengelolaan dana
Predicting the desa.
Accountability of Village
Fund Management.
(M) |(N.M. A Pengaruh Kompetensi 1) Kompetensi aparatur
M. Dewi et | Aparat Pengelola Dana berpengaruh positif terhadap
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al., 2022)

Desa, Komitmen
Organisasi Pemerintah
Desa dan Pemanfaatan
Teknologi Informasi
terhadap Akuntabilitas
Pengelolaan Dana Desa

akuntabilitas pengelolaan
dana desa di Kecamatan
Banjarangkan.

2) Penggunaan teknologi
berpengaruh positif terhadap
akuntabilitas pengelolaan
dana desa di kabupaten

Banjarangkan.

(8) |(Anas & Partisipasi Membentuk 1) Akuntabilitas dan transparansi
Setiyowati, | Hubungan Antara Aspek berpengaruh terhadap
2021) Akuntabilitas dan pengelolaan dana dana desa.

Transparansi terhadap 2) Akuntabilitas berpengaruh

Pengelolaan Dana Desa terhadap pengeloalaan dana
desa dimoderasi partisipasi
masyarakat.

3) Trasparansi berpengaruh
terhadap pengelolaan dana
desa tidak dimoderasi
partisipasi masyarakat.

(9) |(Indraswari | Pengaruh Kompetensi 1) Kompetensi pemerintah desa
& Rahayu, | Pemerintah Desa, dan partisipasi masyarakat
2021) Partisipasi-Masyarakat tidak berpengaruh terhadap

dan Pemanfaatan akuntabilitas pengelolaan dana

Teknologi Informasi desa,

terhadap Akuntabilitas 2) Pemanfaatan teknologi

Pengelolaan Dana Desa informasi berpengaruh positif
terhadap akuntabilitas
pengelolaan dana desa.

(10) |(Riberu & Pengaruh Akuntabilitas, | 1) Akuntabilitas berpengaruh
Asyik, Transparansi, dan positif terhadap pengelolaan
2021) Pengawasan terhadap keuangan kantor dinas,

Pengelolaan Keuangan 2) Transparansi tidak
berpengaruh

(11) |(Bawono et | Factors Affecting 1) Peran perangkat desa,
al., 2020) Accountability of Village kompetensi perangkat desa,
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Fund Management
through Implementation
of the Village Financial
System (SISKEUDES)

dan penerapan keuangan desa
sebagiannya berpengaruh
signifikan terhadap
akuntabilitas pengelolaan dana
desa.

2) Peran dan kompetensi
perangkat desa sebagiannya
berpengaruh signifikan
terhadap akuntabilitas
pengelolaan dana desa melalui
penerapan keuangan desa.

(12) |(F.G. R. Pengaruh Akuntabilitas 1) Akuntabilitas pengelolaan
Dewi & Alokasi Dana Desa, alokasi dana desa (ADD) dan
Sapari, Transparansi, Kebijakan partisipasi masyarakat tidak
2020) Desa, Partisipasi berpengaruh terhadap

Masyarakat terhadap pembangunan desa

Pembangunan Desa 2) Transparansi pengelolaan
alokasi dana desa (ADD) dan
kebijakan desa berpengaruh
positif,

(13) |(Sarah et al., | The Effect Of Aparatur 1) Kompetensi aparatur,

2020) Competency, 2) Pemanfaatan teknologi
Organizational informasi, dan
Commitment, Utilization | 3) Partisipasi masyarakat,
Of Information memiliki pengaruh yang
Technology, Community signifikan terhadap
Participation and Internal akuntabilitas pengelolaan dana
Control System of The desa.
Accountability of Village
Management In
Kabupaten Indragiri Hulu

(14) |(Garung & | Pengaruh Akuntabilitas 1) Akuntabilitas dan transparansi
Ga, 2020) dan Transparansi secara parsial berpengaruh

Terhadap Pengelolaan
Alokasi Dana Desa

signifikan, terhadap
pengelolaan alokasi dana desa.
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(Add) dalam Pencapaian
Good Governance Pada
Desa Manulea,
Kecamatan Sasitamean,
Kabupaten Malaka

2) Akuntabilitas dan transparansi
secara simultan memiliki
pengaruh yang signifikan
terhadap pengelolaan alokasi
dana desa

(15) |(Pahlawan Pengaruh Kompetensi 1) Kompetensi perangkat desa
etal., 2020) | Aparatur Desa, Sistem berpengaruh signifikan

Pengendalian Internal, terhadap akuntabilitas

Pemanfaatan Teknologi pengelolaan dana desa.

Informasi dan Partisipasi | 2) Partisipasi berpengaruh

Masyarakat terhadap signifikan terhadap

Akuntabilitas akuntabilitas pengelolaan dana

Pengelolaan Dana Desa desa.

3) Sistem pengendalian internal
berpengaruh tidak signifikan
terhadap akuntabilitas
pengelolaan dana desa.

4) Penggunaan teknologi
informasi berpengaruh tidak
signifikan terhadap
akuntabilitas pengelolaan dana
desa.

(16) |(Luthfianiet | Analisis Faktor — Faktor | 1) Kompetensi perangkat desa
al., 2020) yang Mempengaruhi dan patisipasi masyarakat

Akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap

Pengelolaan Dana Desa akuntabilitas pengelolaan dana

Di Kabupaten Lombok desa,

Tengah 2) Aplikasi siskeudes
berpengaruh positif pada
akuntabilitas pengelolaan dana
desa.

(17) |(Umaira & | Pengaruh Partisipasi 1) Partisipasi masyarakat
Adnan, Masyarakat, Kompetensi sebagian maupun simultan
2019) Sumber Daya Manusia, berpengaruh signifikan

dan Pengawasan terhadap
Akuntabilitas

terhadap akuntabilitas
pengelolaan dana desa.
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Pengelolaan Dana Desa
(Studi Kasus Pada
Kabupaten Aceh Barat
Daya)

2) Kompetensi sumber daya
manusia baik sebagian
maupun simultan berpengaruh
signifikan terhadap
akuntabilitas pengelolaan dana
desa.

(18) |(Budianaet | The Effect of Village 1) Kompetensi perangkat desa
al., 2019) Device Competencies berpengaruh positif signifikan
and Internal Control terhadap akuntabilitas
System on pengelolaan dana desa dengan
Accountability of Village nilai pengaruh sebesar 0,288.
Management
(19) |(Karyadi, Pengaruh Sistem 1) Pemanfaatan teknologi
2019) Pengendalian Intern, informasi tidak berpengaruh
Pemanfaatan Teknologi terhadap akuntabilitas
Informasi dan keuangan desa.
Kompetensi Sumber 2) Kompetensi sumber daya
Daya Manusia terhadap manusia berpengaruh positif
Akuntabilitas Keuangan dan signifikan terhadap
Desa (Studi Di akuntabilitas keuangan desa.
Kecamatan Aikmel Dan | 3) Secara simultan, pemanfaatan
Kecamatan Lenek Tahun teknologi informasi, dan
2018) kompetensi sumber daya
manusia berpengaruh positif
dan signifikan terhadap
akuntabilitas keuangan desa.
(20) |(Masruhin Pengaruh Kompetensi 1) Kompetensi aparatur dan
& Kaukab, | Aparatur, Komitmen partisipasi masyarakat
2019) Organisasi, Partisipasi berpengaruh positif terhadap

Masyarakat, dan
Kejelasan Sasaran
Anggaran terhadap

pengelolaan dana desa.
2) Nilai adjusted R square adalah
93,9%. Ini berarti pengelolaan

21




Pengelolaan Dana Desa

dana desa dapat diprediksi dari
variabel kompetensi aparatur,
komitmen organisasi,
partisipasi masyarakat, dan
kejelasan sasaran anggaran.
Sedangkan 6, 1% dipengaruhi
oleh variabel lain.

(21) |(Nurhidayati | Does Digital Public 1) Akuntabilitas dipengaruhi oleh
, 2019) Service Complaint demokratis, Jaminan,
Promote Accountability? Kompetensi dan Kinerja.
A Comparative Analysis | 2) Mekanisme penanganan
of Upik Yogyakarta and pengaduan yang efektif
Qlue Jakarta meningkatkan akuntabilitas.
(22) |(Atiningsih | Pengaruh Kompetensi 1) Kompetensi aparatur
& Ningtyas, | Aparatur Pengelola Dana pengelola dana desa,
2019) Desa, Partisipasi partisipasi masyarakat, dan
Masyarakat, dan Sistem pengendalian internal
Pengendalian Internal berpengaruh positif dan
terhadap Akuntabilitas signifikan terhadap
Pengelolaan Dana Desa akuntabilitas pengelolaan dana
desa:
(23) |(Perdana, Pengaruh Kompetensi 1) Kompetensi pengelola dana
2018) Aparat Pengelola Dana desa tidak berpengaruh
Desa, Komitmen terhadap akuntabilitas
Organisasi Pemerintah pengelolaan dana desa.
Desa, Partisipasi 2) Partisipasi masyarakat dan
Masyarakat dan pemanfaatan teknologi
Pemanfaatan Teknologi informasi mempengaruhi
Informasi terhadap akuntabilitas pengelolaan dana
Akuntabilitas desa.
Pengelolaan Dana Desa
di Kabupaten Bantul
(24) |(April et al., | Akuntabilitas, 1) Secara parsial akuntabilitas,
2018) Transparansi, transparansi, dan pengawasan

Pengawasan dan Kinerja
Anggaran berkonsep

berpengaruh signifikan
terhadap kinerja anggaran.
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Value for Money

(25) |(Atmadjaet | The Influence Of Village | 1) Konflik desa dan komitmen
al., 2018) Conflict, Village pemerintah daerah tidak
Apparatus Ability, berpengaruh signifikan
Village Facilitator terhadap keberhasilan
Competency and pengelolaan anggaran desa,
Commitment of Local 2) Kemampuan aparatur desa dan
Government on The kompetensi fasilitator desa
Success of Budget berpengaruh signifikan.
Management
(26) |(Aulia, Pengaruh Kompetensi 1) Kompetensi pengelola dana
2018) Aparat Pengelola Dana desa, pemanfaatan teknologi
Desa, Komitmen informasi dan Partisipasi
Organisasi Pemerintah masyarakat berdampak positif
Desa, Pemanfaatan dan signifikan terhadap
Teknologi Informasi, dan akuntabilitas pengelolaan
Partisipasi Masyarakat dana desa.
Terhadap Akuntabilitas
Pengelolaan Dana Desa
(27) |(Atmadjaet | Pencegahan Fraud dalam | 1) Kompetensi aparatur dan
al., 2017) Pengelolaan Keuangan pengendalian internal
Desa berpengaruh signifikan
terhadap pencegahan fraud
pengelolaan keuangan desa,
2) Moralitas terbukti sebagai
pemoderasi pengaruh
kompetensi aparatur dan
pengendalian internal terhadap
pencegahan fraud dalam
pengelolaan keuangan desa.
(28) |(Sarifudin Pengaruh Kompetensi 1) Kompetensi pengelola dana
Madaetal., | Aparat Pengelola Dana desa, Partisipasi masyarakat
2017) Desa, Komitmen dan Komitmen organisasi

Organisasi Pemerintah
Desa, dan Partisipasi
Masyarakat terhadap

pemerintah desa berdampak
positif dan signifikan terhadap
akuntabilitas pengelolaan dana
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Akuntabilitas desa.
Pengelolaan Dana Desa

(29) |(Arif Pengaruh Kompetensi 1) Kompetensi Aparatur tidak
Widyatama | dan Sistem Pengendalian berpengaruh signifikan
etal., 2017) | Internal terhadap terhadap Akuntabilitas dalam
Akuntabilitas Pemerintah Pengelolaan Alokasi Dana
Desa dalam Mengelola Desa.

Alokasi Dana Desa

2.4 Keterkaitan antar Variabel dan Pengembangan Hipotesis
(1) Pengaruh kompetensi pemerintah desa terhadap akuntabilitas

pengelolaan dana desa.

Kompetensi merupakan kekuatan utama dalam hal membangun kinerja
yang efektif dan menghasilkan output yang sesuai dengan prinsip akuntabilits
(Perdana, 2018). Kompetensi menghasilkan pencapaian Kinerja yang ditargetkan
oleh kementrian desa (Arif Widyatama et al., 2017). Maka, terwujudnya
akuntabilitas pengelolaan dana desa tidak lepas dari kompetensi yang dimiliki

oleh aparatur desa (Rasmi et al., 2018).

Kompetensi perangkat desa merupakan modal utama dalam pembangunan
dan berjalannya pemerintahan desa yang mandiri sesuai dengan keunikan dan
kearifan lokalnya. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh (Aliamin et al.,
2023) dan (Atiningsin & Ningtyas, 2019) kompetensi berpengaruh positif

terhadap tanggung jawab pengelolaan sumber daya desa, hal ini dapat diartikan
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bahwa semakin kompeten pemerintah desa maka semakin bertanggung jawab

dalam pengelolaan sumber daya desa.

Sedangkan dalam hubungannya dengan stakeholder theory, maka
dibutuhkan kemampuan dalam memberikan kebermanfaatan terhadap semua
stakeholder terkait. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nazaruddin et al., (2022)
dan (Santoso et al., 2022) menunujukkan bahwa kompetensi mempunyai pengaruh
terhadap pengelolaan dana desa karena aparatur desa yang memiliki pengetahuan
dan pendidikan yang matang akan sangat membantu dalam melancarkan setiap
kegiatan desa. Pengelolaan dana desa hendaknya ditangani oleh pejabat yang
mempunyai kemampuan yang baik (Perdana, 2018). Pahlawan et al., (2020) juga
menjelaskan bahwa kemampuan pengelola dana desa berpengaruh terhadap
pengelolaan dana desa di kecamatan Harau. Berdasarkan uraian di atas, maka

hipotesis yang diajukan adalah:

H1: Kompetensi pemerintah desa berpengaruh terhadap akuntabilitas
pengelolaan dana desa.
(2) Pengaruh partisipasi masyarakat desa terhadap akuntabilitas
pengelolaan dana desa.
Partisipasi adalah keterlibatan atas dasar kerelaan yang akan mewujudkan
hasil sebagaimana yang diharapkan (Latunussa et al., 2022). Mekanisme
partisipasi masyarakat dapat meningkatkan arus informasi antara masyarakat dan

pemerintah sehingga mengarah pada efisiensi pengelolaan keuangan desa. Kedua
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elemen stakeholder ini sangat mempengaruhi jalannya pemerintahan desa kearah
yang lebih baik.

Keterlibatan masyarakat bisa menjadi alat komunikasi dan dapat
menciptakan loyalitas serta citra baik terhadap lembaga untuk membantu
pencegahan pada potensi kebijakan-kebijakan yang menyimpang dan tidak sesuai
(Sofyani et al., 2023). Semakin baik partisipasi masyarakat maka pengelolaan
dana desa semakin akuntabel (Pangayow & Patma, 2021). Ketika masyarakat desa
terlibat aktif dalam setiap pengambilan keputusan terkait penggunaan dana desa,
ini akan menciptakan akuntabilitas karena tindakan dan keputusan pemerintah
desa dapat dilinat dan dinilai oleh masyarakat (Sarifudin Mada et al., 2017) dan
(Pahlawan et al., 2020).

Peran partisipasi masyarakat pada pengambilan keputusan oleh aparatur
pemerintah desa sangatlah penting. Partisipasi masyarakat yang proporsional
mampu memberikan dampak positif pada pembentukan whistleblowing system
tingkat desa. Masyarakat dapat merespon keputusan dan tindakan pengurus agar
tidak terjadi penyalahgunaan atau kecurangan dalam pengelolaan dan penggunaan
dana desa. Sehingga akuntabilitas yang tercipta akan membawa pada tercapainya
tujuan desa dengan baik (Hoekstra et al., 2022), (Sofyani et al., 2023) dan

(Atiningsih & Ningtyas, 2019).

Berdasarkan temuan (Sarah et al., 2020) partisipasi masyarakat mendorong
terciptanya akuntabilitas dalam pengelolaan sumber daya desa. Hal tersebut akan

berdampak pada pengawasan kinerja pengelola dan meminimalisir kesalahan
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teknis sehingga capaian yang diharapkan dapat diwujudkan (Rahayu &
Setiyawati, 2021). Semakin tinggi keikutsertaan masyarakat dalam
pengelolaan dana desa maka semakin rendah kecenderungan potensial atas
penipuan sehingga pengelolaan dana desa juga akan semakin akuntabel (Sofyani
et al., 2023). Maka berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan
adalah:
H2: Partisipasi masyarakat desa berpengaruh terhadap akuntabilitas
pengelolaan dana desa.
(3) Pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap akuntabilitas
pengelolaan dana desa.

Kepala desa yang merupakan stakeholder primer harus mampu
menerapkan prinsip tanggung jawab dalam mengelola keuangan desa yang dalam
pelaksanaannya memerlukan dukungan kemampuan teknologi informasi.
Teknologi informasi yang memadai dan handal mampu membantu percepatan
pelayanan dan meningkatkan performa pemerintah desa sehingga mendorong
peningkatan kinerja, yaitu akuntabilitas pengelolaan dana desa (Sarah et al.,
2020).

Pemanfaatan teknologi informasi akan berdampak positif bagi pengelolaan
keuangan pemerintah daerah khususnya pengelolaan kas desa karena memiliki
keunggulan dalam keakuratan dan ketepatan hasil operasi datanya. Savitri et al.,
(2022) menjelaskan penerapan teknologi informasi berpengaruh signifikan

ternadap keberlangsungan kegiatan perangkat desa, termasuk kemampuan
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mengolah data dan mengelola dokumen secara terintegrasi yang merupakan
sebuah akuntabilitas.

Menurut (Sarah et al., 2020), pemanfaatan teknologi informasi akan
mengurangi kesalahan yang terjadi dalam pengelolaan data, baik yang disengaja
maupun tidak disengaja, sehingga mampu mengarahkan kepada akuntabilitas
kinerja. Dengan demikian, pemanfaatan teknologi informasi mendorong tanggung
jawab pengelolaan dana desa yang lebih baik oleh pejabat yang ditugaskan.

Penggunaan teknologi informasi juga mengurangi kesalahan yang
disengaja maupun tidak disengaja dalam pengelolaan informasi atau penginputan
data. Berkat teknologi informasi, informasi yang diolah memudahkan pengelolaan
perangkat dan akuntabilitas. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Aulia, 2018)
dan (Arif Widyatama et al., 2017). Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis
yang diajukan adalah:

H3: Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap akuntabilitas

pengelolaan dana desa.

(4) Pengaruh transparansi terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa.

Pengelolaan dana desa disebut berkualitas apabila memenuhi aspek
transparan dan akuntabel (Anas & Setiyowati, 2021). Kedua hal ini merupakan
fokus utama dalam pelaksanaan system pemerintahan yang baik dan berkelanjutan
bagi semu stakeholder terkait (Tambuwun et al., 2018). Hasil penelitian Fahrezi,
(2022) dan Napisah & Taufiqurachman, (2020) menunjukkan ada pengaruh

positif, signifikan dan simultan antara akuntabilitas dan transparansi laporan
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keuangan. Maka, transparansi merupakan salah satu aspek yang dapat
menumbuhkan citra penyelenggaraan pemerintah yang baik.

Pemerintahan yang baik dapat dilihat dengan adanya keterbukaan,
keterlibatan dan kemudahan akses bagi masyarakat setempat. Pengelolaan dana
yang transparan akan menumbuhkan kepercayaan masyarakat terhadap
pemerintah, dikarenakan masyarakat dapat melihat semua dana yang ada pada
laporan keuangan digunakan untuk apa saja dan sudah jelas. Berdasarkan uraian
di atas, maka hipotesis yang diajukan adalah:

H4: Transparansi berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana
desa.

(5) Pengaruh - transparansi dalam memoderasi hubungan antara
kompetensi pemerintah desa terhadap akuntabilitas pengelolaan dana

desa.

Transparansi berhubungan erat dengan akuntabilitas karena terkait dengan
pertanggungjawaban yang bhisa dijelaskan (Riberu & Asyik, 2021). Untuk
membuat pertanggung jawaban yang jujur, diterima oleh stakeholder dan akurat
maka dibutuhkanlah kompetensi. Sebagaimana yang dibuktikan oleh beberapa
peneliti terdahulu diantaranya: (Karyadi, 2019); (Masruhin & Kaukab, 2019);
(Nurhidayati, 2019); (Atiningsih & Ningtyas, 2019); (Perdana, 2018); (Atmadja et

al., 2018) dan (Aulia, 2018). Maka maka hipotesis yang diajukan adalah:

H5: Transparansi memoderasi hubungan antara kompetensi pemerintah
desa terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa.
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(6) Pengaruh transparansi dalam memoderasi hubungan antara

partisipasi masyarakat terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa.

Transparansi bermakna bahwa masyarakat resmi memiliki hak dan
kesempatan yang sama untuk mempelajari proses penganggaran. Transparansi
berhubungan erat dengan akuntabilitas dan partisipasi karena terkait dengan
pertanggungjawaban bersama yang disertai kejujuran untuk kebutuhan kolektif,
yaitu bebas dari kepentingan individu dan atau golongan (Latunussa et al., 2022).
Dijelaskan pada Bab 2 Pasal 2 tentang asas pengelolaan keuangan daerah dalam
Pemendagri No. 113 tahun 2014, keuangan desa dikelola berdasarkan asas-asas
transparan, akuntabel, partisipatif serta dilakukan dengan tertib dan disiplin
anggaran. Tanpa adanya akuntabilitas, partisipasi dan transparansi maka
masyarakat sebagai salah satu stakeholder akan kurang percaya terhadap program-
program yang dilaksanakan oleh pemerintah. Oleh sebab itu, hipotesis yang

diajukan adalah:

H6: Transparansi memoderasi hubungan antara partisipasi masyarakat
terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa.

(7) Pengaruh transparansi dalam memoderasi hubungan antara
pemanfaatan teknologi informasi terhadap Akuntabilitas pengelolaan
dana desa.

Menurut Sujarweni (2015) dalam (Garung & Ga, 2020) transparansi

adalah menjamin akses dan kebebasan bagi setiap orang (stakeholder) untuk
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H7:

memperoleh informasi tentang penyelenggaraan pemerintahan, baik informasi
terkait kebijakan, proses dan pelaksanaanya, serta hasil- hasil yang dicapai.
Diantara lima prinsip administrasi management yang direkomendasikan oleh
United Nations Development Program (UNDP) dalam (Hasniati, 2016), dua
diantaranya adalah transparansi dan akuntabilitas. Maka, transparansi
berhubungan erat dengan akuntabilitas dan pemanfaatan teknologi informasi
karena pada praktiknya data yang relevan bisa saja diinput dengan tanpa

kehadiran variabel transparansi. Maka hipotesis yang diajukan adalah:

Transparansi memoderasi hubungan antara pemanfaatan teknologi
informasi terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa.

(8) Pengaruh transparansi dalam memoderasi hubungan antara
kompetensi. pemerintah  desa, partisipasi masyarakat dan
pemanfaatan teknologi informasi terhadap Akuntabilitas pengelolaan
dana desa.

Menurut Hanafie et al., (2019) prinsip-prinsip good governance terdiri dari
transparansi, akuntabilitas, partisipast dan kompetensi. Begitupun halnya dengan
pemanfaatan teknologi informasi (Sarah et al., 2020). Transparansi merupakan
syarat yang pertama dan utama dalam mencapai akuntabilitas. Namun untuk
meningkatkan efektivitas pengaruhnya terhadap ketiga indikator penelitian yang

diajukan didalam penelitian ini, Maka hipotesis yang diajukan adalah:

H8: Transparansi memoderasi hubungan antara kompetensi pemerintah desa,

partisipasi masyarakat dan pemanfaatan teknologi informasi
terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa.

31



2.6. Kerangka Pemikiran Penelitian

Pada penelitian ini akan dilakukannya pengujian pengaruh kompetensi
pemerintah desa, partisipasi masyarakat dan  pemanfaatan  teknologi
informasi terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa dengan transparansi
sebagai variabel moderating (studi pada pengelolaan dana desa di kecamatan

Lhoknga kabupaten Aceh Besar), maka kerangka pemikirannya sebagai berikut:

Hs Akuntabilitas
- H, pengelolaan
Kompe.tenSl H dana desa (Y,)
pemerintah H ’
desa (X)) ° H
L r/
/ H6 B
Partisipasi
Masyarakat ol 4/ H
desa (Xz) / ?
Pemanfaatan
teknologi
informasi /
X, Transparansi
(Y)

Gambar 2.1 : Kerangka Pemikiran
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1  Jenis Penelitian

Penelitian ini  menggunakan metode Penjabaran Kuantitatif
(Explanatory quantitative research). Menurut Sugiyono (2019) penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang menjelaskan hubungan antara variabel-
varibalel yang mempengaruhi hipotesis peneliti. Widodo (2022), menyatakan
bahwa penelitian yang bersifat Explanatory atau penjelasan adalah penelitian
yang menyoroti pengaruh antar variabel-variabel penentu serta menguji hipotesis
yang diajukan, dimana uraiannya mengandung deskripsi akan tetapi terfokus pada

hubungan variabel.

3.2  Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2019), populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai karakteristik yang sama sehingga
dapat ditarik suatu kesimpulan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah seluruh aparat gampong di kecamatan Lhoknga Kabupaten Aceh Besar
Provinsi Aceh. Jumlah aparat gampong di kecamatan ini adalah sebanyak 208
orang yang terdiri dari: 28 Keuchik/ kepala desa, 28 Sekdes/ sekretaris desa, 94

Kadus/ kepala dusun serta 58 Kaur Pembangunan/ kepala Urusan Pembangunan.
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Kecamatan ini terdiri dari 4 kemukiman dengan 28 desa yang luas wilayahnya
adalah 87.95 km? atau 8.795 Ha dimana jumlah penduduknya adalah sebanyak

17,931 orang (Usman, 2020).

Tabel 3.1
Jumlah aparat masing-masing gampong dalam kecamatan Lhoknga

Z
o

Nama Gampong Keuchik | Sekdes | Kepala | Kepala
Dusun Urusan

Mon lkeun 4 3

Naga Umbang

Lambaro Kueh

Lam Ateuk

Aneuk Paya

Lampaya

Lamkruet

Weuraya

Meunasah Lambaro

Mon Cut

Meunasah Manyang

Meunasah Karieng

Lamgaboh

Tanjong

Kueh

Nusa

Seubun Keutapang

Seubun Ayon

Lambaro Seubun

Meunasah Mesjid Lamlhom

Meunasah Baro

Meunasah Mesjid Lampuuk

Meunasah Balee

Lamgirek

Meunasah Beutong

Lamcok

Meunasah Blang
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Kecamatan ini dipilih sebagai tempat penelitian karena letaknya yang
sangat dekat dengan kota Banda Aceh sebagai ibukota Provinsi Aceh, tapi jumlah
keluarga mandirinya hanya 29 keluarga dari total 4.485 keluarga. Sedangkan
jumlah desa mandirinya adalah ... desa dari total 28 desa. Beberapa desa
dikecamatan ini juga terletak dipesisir sehingga hasil penelitian ini akan lebih
comprehensive.

Menurut Sugiyono (2019), sampel adalah bagian kecil dari popolasi yang
memiliki karakteristik yang sama sehingga dapat mewakili populasi. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan sampel acak
sederhana (simple random sampling. Pengambilan sampel pada metode ini
dilakukan secara acak dimana seluruh anggota populasi memiliki kesempatan

yang sama untuk terpilih menjadi sampel penelitian.

3.3 Sumber dan Jenis Data
Sumber data pada studi ini berupa data questioner yang diperoleh langsung

dari obyeknya dan kemudian disebut sebagai data primer (Widodo, 2022).

3.4  Metode Pengumpulan Data

Berdasarkan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer maka metode pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner.
Kuesioner merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan secara tertulis kepada

responden untuk dijawab (Sugiyono, 2019).
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3.5  Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Penelitian ini menggunakan tiga jenis variabel yaitu, variabel independen,

dependen dan variabel moderating.

(1) Variabel Dependen (Variabel Terikat)

Menurut Sugiyono, (2019) variabel dependen adalah variabel yang
dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel independen. Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah akuntabilitas pengelolaan dana desa yang
merupakan sistem pengelolaan pemerintahan yang dipertanggungjawabkan mulai
dari kegiatan perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, hingga pelaporan

(Temalagi & Anakkota, 2020), (Pangayow & Patma, 2021) dan (Mus et al., 2023).

(2) Variabel Independen (Variabel Bebas)

Menurut Sugiyono, (2019) Variabel independen adalah variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen.
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen vyaitu kompetensi
pemerintah desa, partisipasi masyarakat desa dan pemanfaatan teknologi

informasi.

1) Kompetensi Pemerintah Desa

Kompetensi perangkat desa mengacu pada keterampilan, pengetahuan, dan
kapasitas yang dimiliki oleh perangkat desa, seperti kepala desa, sekretaris desa,
dan perangkat terkait lainnya untuk menjalankan tugas-tugas administrative dan

pelayanan yang diberikan kepada masyarakat desa (Indraswari & Rahayu, 2021).
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Mereka bertanggung jawab untuk mengelola dan mengkoordinasikan program-
program pemerintah di tingkat desa, serta melayani kebutuhan dan aspirasi

masyarakat setempat dengan tindakan nyata (Indraswari & Rahayu, 2021).

Beberapa kompetensi perangkat desa yang dapat digunakan untuk
mengukur kemampuan mereka dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab
mereka meliputi pemahaman terhadap regulasi, manajemen keuangan, pelayanan

dan tingkat partisipasi (Perdana, 2018).

2) Partisipasi Masyarakat Desa

Partisipasi masyarakat desa mengacu pada keterlibatan aktif dan kontribusi
warga desa dalam berbagai aspek pembangunan desa, termasuk dalam proses
perencanaan, pengambilan keputusan, pelaksanaan program pembangunan dan

pemantauan program-program tersebut (Arifiyanto & Kurrohman, 2014).

Partisipasi masyarakat desa merupakan aspek penting dari demokrasi lokal
dan pemerintahan yang inklusif di tingkat desa. Ini membantu masyarakat merasa
memiliki kebijakan dan program yang dibuat oleh pemerintah desa, serta
memastikan bahwa kepentingan mereka diakomodasi (Latunussa et al., 2022).

Menurut Fatmawati et al.,, (2020) beberapa indikator partisipasi
masyarakat desa yang dapat digunakan untuk mengukur sejaun mana masyarakat
terlibat dalam kehidupan desa adalah: tingkat kehadiran, partisipasi dalam tahapan

perencanaan dan pengawasan.
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3) Pemanfaatan Teknologi Informasi

Pemanfaatan teknologi informasi desa (TID) mengacu pada upaya
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) di tingkat desa untuk
meningkatkan pelayanan publik, mengoptimalkan proses administratif, dan
memberikan manfaat kepada masyarakat desa (Sarah et al., 2020). Pemanfaatan
TID bertujuan untuk mencapai efisiensi, transparansi, dan kualitas pelayanan yang
lebih baik. Ini dapat mencakup penggunaan komputer, internet, perangkat mobile,
aplikasi, dan sistem informasi berbasis teknologi.

Beberapa indikator pemanfaatan teknologi informasi desa yang dapat
digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan atau efektivitasnya yakni:

kesediaan infrastruktur, akses internet, pelayanan publik online (Aulia, 2018).

(3) Variabel Moderating

Menurut Sugiyono, (2019) variabel moderating adalah variabel yang
memperkuat hubungan antara variabel independent dengan variabel dependent.
Variabel moderating dalam penelitian ini adalah transparansi.

Transparansi  merujuk pada tingkat keterbukaan, kejelasan, dan
keterbacaan informasi dalam suatu organisasi pemerintahan. Transparansi adalah
prinsip penting dalam tata kelola yang baik dan memungkinkan akses informasi
yang lebih baik bagi masyarakat serta pengawasan terhadap tindakan dan
kebijakan yang dilakukan oleh sebuah entitas (Hanny S. Untayana et al., 2023).

Ini menciptakan rasa kepercayaan, akuntabilitas, dan partisipasi dalam
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pengambilan keputusan berdasarkan pertimbangan bahwa masyarakat memiliki

hak.

Berikut beberapa indikator transparansi yang digunakan untuk mengukur

sejauh mana suatu entitas atau organisasi menjalankan prinsip transparansi:

ketersediaan informasi publik, aksesibiltas informasi, pertanggung jawaban

laporan keuangan (Savitri et al., 2022).

Tabel 3.2
Pengukuran Variabel

Evaluasi 1) Apresiasi

No Variabel Dimensi Pengukuran (indikator) Sumber
1 | Akuntabilitas | Pelaporan 1) Adanya pengungkapan (Temalagi &
informasi yang (jelas) bisa | Anakkota,
ditelusuri. 2020),
2) Penyajian laporan (Pangayow
keuangan tepat waktu. & Patma,
3) Distribusi dana ke 2021); (Mus
penerima yang tepat. etal., 2023);
(Amy
Springsteel et
al., 2018)
2 | Kompetensi Pengetahuan | 1) Administrasi (Indraswari
Manajerial 2) Regulasi & Rahayu,
2021);
Sikap 1) Melayani (Perdana,
2) Empati 2018)
Humaniora 1) Membangun kerjasama
(Persuasive)
2) Menengahi konflik
3 | Partisipasi Kehadiran 1) Absensi rapat (Fatmawati
2) Ikut urun saran dan voting | etal., 2020);
Keikutsertaan | 1) Mensukseskan  program (Sugista,
yang disepakati 2017);
2) Mengakses Informasi (Knight et
al., 2011);

(Springsteel
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2) Kritik yang membangun etal., 2018)
4 | Pemanfaatan | Pelaporan 1) Ketersediaan alat (Sarah et al.,
Teknologi digital 2) Adopsi teknologi 2020),
Informasi 3) Aksesibilitas digital (Aulia, 2018)
4) Integrasi teknologi
5 | Transparansi | Laporan 1) Ketersediaan informasi | (Hanny S.
keuangan Laporan keuangan untuk | Untayana et
publik al., 2023),
2) Aksesibilitas data dan | (Savitri et al.,
informasi 2022)
Rapat Umum | 1) Proses pengambilan
keputusan yang terbuka
2) Ketersebaran  undangan
dan informasi rapat

Skala pengukuran yang digunakan adalah Skala Likert dengan skala 5
sebagai berikut:

Skor 1 = STS (Sangat Tidak Setuju)
Skor 2 = TS (Tidak Setuju)

Skor 3 = N (Netral)

Skor 4 = S (Setuju)

Skor 5 =SS (Sangat Setuju)

3.6 Teknik Analisis Data
(1) Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif merupakan analisis statistik yang memberikan
gambaran secara umum mengenai persepsi jawaban dari masing-masing
responden terhadap variabel penelitian. Statistik deskriptif penelitian ini
dinyatakan dalam bentuk skala likert. Hasil tersebut kemudian dijelaskan menurut

kriteria skala likert yang ada.
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(2)

Uji Kualitas Data

1) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh hasil
pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan dua kali atau lebih terhadap gejala
yang sama dengan alat ukur yang sama. Konsistensi jawaban ditunjukkan oleh
tingginya koefisien alpha (cronbach). Semakin mendekati 1 koefesien dari
variabel semakin tinggi konsistensi jawaban butir-butir pertanyaan semakin dapat
dipercaya. Reliabilitas minimal 0.6 adalah reliabel (Ghozali, 2016). Untuk
menghitung reliabilitas variabel dilakukan dengan bantuan program SPSS 10.0

for Windows.

2) Uji Validitas
Merupakan uji homogenitas item-item pertanyaan Setiap variabel yang
merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu instrumen
penelitian. Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
perlu diukur, tinggi rendahnya validitas instrumenmenunjukkan sejauh mana data
yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran variabel yang dimaksud.
Menurut Ghozali, (2016) menyatakan bahwa uji validitas digunakan untuk
mengukur sah, atau valid tidaknya suatu kuisioner. Metode yang digunakan untuk
mengetahui tingkat validitas yaitu collected-item dengan kriteria berikut ini:
(@ Nilai r hitung > r table disimpulkan tiap item kuesioner dinyatakan
valid.

41



(b) Nilai r hitung < r table disimpulkan tiap item kuesioner dinyatakan

tidak valid.

(3) Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Kklasik merupakan uji prasyarat yang dilakukan sebelum
melakukan analisis lebih lanjut terhadap data yang telah dikumpulkan
sebelumnya. Pengujian analisis asumsi klasik ini ditunjukan agar dapat
menghasilkan model regresi yang memenuhi kriteria Best Linier Unbiased
Estimator (BLUE). Model regresi yang memenuhi Kriteria BLUE dapat digunakan
sebagai estimator yang terpercaya dimana estimator dinyatakan tidak bebas,
konsisten, terdistribusi normal dan juga efesien. Untuk mengetahui apakah model
regresi yang akan digunakan memenuhi Kkriteria BLUE maka perlu dilakukan
serangkaian pengujian Yyaitu uji normalitas, uji heteroskedastisitas dan uji

multikolinieritas sebagai berikut:

1) Uji Normalitas

Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual (selisih antara
nilai observasi dengan nilai prediksi) terdistribusi normal atau tidak. Model
regresi yang baik adalah memiliki nilai residual terdistribusi normal. Jadi uiji
normalitas bukan dilakukan pada masing-masing variabel tetapi pada nilai
residualnya. Sering terjadi kesalahan yang jamak yaitu bahwa uji normalitas

dilakukan pada masing-masing variabel. Hal ini tidak dilarang tetapi model
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regresi linier berganda memerlukan normalitas pada nilai residualnya bukan pada
masing-masing variabel penelitian Ghozali, (2016).

Sugiyono (2019) menyatakan bahwa terdapat lima metode yang digunakan
untuk menguji normalitas data, yaitu metode histogram, kurva normal (normal
probability plot), skewness dan kurtosis, uji chi-square, dan uji kolmogorov-
smirnov. Namun, dari kelima metode tersebut, Sugiyono merekomendasikan
menggunakan uji kolmogorov-smirnov sebagai metode terbaik untuk menguji
normalitas karena memiliki kelebihan yang dianggap lebih signifikan
dibandingkan dengan metode lainnya.

Suatu instrumen dikatakan normal apabila tingkat signifikasinya lebih
besar dari 0.05. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan menguji
normalitas residual dengan menggunakan uji kolmogorov-smirnov. Jika
probabilitas signifikansi nilai residual lebih besar dari 0.05 maka data tersebut
dikatakan berdistribusi normal. Demikian pula sebaliknya, jika probabilitas
signifikansi residual lebih rendah dari 0.05 maka data tersebut dikatakan tidak

berdistribusi normal.

2) Uji Multikolinearitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas di
dalam model regresi dengan melihat nilai tolerance dan Variance Inflation Factor
(VIF). Bila nilai VIF mendekati 10 maka diduga data yang dipakai mengandung

penyakit multikolinearitas (Ghozali, 2016).
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Uji multikolinearitas adalah suatu hubungan linier yang sempurna antara
beberapa atau semua variabel independen. Uji multikolinearitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di
antara variabel independen Ghozali, (2016). Mengukur multikolinearitas dilihat
dari nilai tolerance atau VIF dari masing-masing variabel.

(@) Ho: tidak terjadi mutikolinearitas antar variabel-variabel bebas.
(b) Ha: terjadi multikolinearitas antar variabel-variabel bebas dengan
Kriteria pengujian hipotesis sebagai berikut:
e Jika nilai tolerance < 0.10 atau VIF > 10 maka terdapat
multikolinearitas.
e Jika nilai tolerance > 0.10 atau VIF < 10 maka tidak terdapat

multikolinearitas.

3) Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas adalah cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heterokedastisitas adalah melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat
Standardized Predicted Value (ZPRED) atau nilai prediksi yang terstandarisasi
dengan residualnya Studentized Residual (SRESID) atau residual siswa. Deteksi
ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED
dimana sumbu Y adalah residual dan sumbu X adalah X yang telah diprediksi.

Menurut Ghozali (2016) model regresi tidak terjadi heterokedastisitas jika grafik
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scatterplot titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun
dibawah angka 0 pada sumbu Y.

Uji heteroskedastistas adalah untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan
varians dari residual satu ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedatisitas dan jika
berbeda disebut heteroskedastisitas. Hal yang baik adalah homoskedastisitas
atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Kebanyakan data cross section mengandung
situasi heteroskedatisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili
berbagai ukuran; kecil, sedang dan besar (Ghozali, 2016).

Untuk mengatasi masalah autokorelasi maka data penelitian akan diuji
dengan run tes dalam spss. Uji autokorelasi sangat diperlukan karena dengan
adanya uji ini kita dapat mengetahui apakah terdapat hubungan antara satu periode
t dengan periode t sebelumnya. Model regresi yang baik tidak terdapat masalah
autokorelasi. (tapi uji ini bukannya untuk: merupakan bagian dari uji asumsi
klasik dalam analisis regresi linier untuk data time series yaitu data runtut
waktu dan bukan untuk data primer (Raharjo, 2017). Kedua, koefisien determinasi

juga cerita tentang time series.

Salah satu uji statistik lain yang lazim digunakan adalah uji glejser. Uji
glejser dilakukan dengan meregresikan variabel-variabel bebas terhadap nilai
absolut residualnya (Gujarati, 2004).

Heteroskedastisitas merupakan keadaan disaat terjadi ketidaksamaan

varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Residual adalah
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selisih antara nilai variabel Y dengan nilai variabel Y yang diprediksi, dan absolut
adalah nilai mutlaknya (nilai positif semua). Heteroskedastisitas diuji dengan
metode uji glejser. Pengujian dilakukan dengan meregresikan variable-variabel
bebas terhadap nilai absolute residual. Jika nilai signifikansi antara variabel
independen dengan absolut residual > 0.05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas

(Mardiatmoko, 2020).

(4) Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

Moderated regression analysis (MRA) atau disebut uji interaksi digunakan
untuk menguji variabel moderating yang menggunakan aplikasi khusus regresi
linier berganda dimana dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi
(perkalian dua atau lebih. variabel independen). Penelitian ini menggunakan
persamaan moderasi quasi atau moderator semu

Moderator semu (quasi - moderator) merupakan variabel yang
menghubungkan antara variabel prediktor dan variabel terikat, yang mana variabel

moderasi semu berinteraksi dengan variabel prediktor sekaligus menjadi variabel

prediktor. Maka persamaannya dapat ditulis dengan rumus berikut:

Y2 = a + biXs + baXot+ baXs + baY1 + bsXiY1 + beXoY1 + b7XsY1 +

beX1X2X3Y1+ e
Keterangan:
a :  Konstanta
bi. bz bs :  Koefisien arah regresi
bs, bs, be,
b7, bg
Y2 : Akuntabilitas pengeloaan dana desa
X1 : Kompetensi pemerintah desa
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X2 . Partisipasi masyarakat desa

X3 :  Pemanfaatan teknologi informasi

Y1 . Transparansi

X1Y1 . Interaksi antara variabel X; (kompetensi pemerintah desa)
dengan variabel Y (transparansi)

X2Y1 . Interaksi antara variabel X, (partisipasi masyarakat desa)
dengan variabel Y (transparansi)

XsY1 . Interaksi antara variabel Xs (pemanfaatan teknologi informasi)

dengan variabel Y (transparansi)

X1X2X3Y1 : Interaksi antara variabel Xi (kompetensi pemerintah desa), X>
(partisipasi masyarakat desa) dan Xz (pemanfaatan teknologi
informasi) dengan variabel Y (transparansi)

e: . Error

Pengambilan keputusan:

(@) Jika interaksi X1Y1 adalah sig < 5% berarti transparansi terbukti
sebagai variabel moderasi antara variabel kompetensi pemerintah
desa (X1) dengan variabel akuntabilitas pengelolaan dana
desa (Y2).

(b) Jika interaksi X>Y: adalah sig < 5% berarti transparansi terbukti
sebagai variabel moderasi antara variabel partisipasi masyarakat
desa (X2) dengan dengan variabel akuntabilitas pengelolaan dana
desa (Y2).

(c) Jika interaksi X3Y: adalah sig < 5% berarti transparansi terbukti
sebagai variabel moderasi antara variabel pemanfaatan teknologi
informasi (Xs3) dengan variabel akuntabilitas pengelolaan dana
desa (Y2).

(d) Jika interaksi X1X2X3Y:1 adalah sig < 5% berarti transparansi

terbukti sebagai variabel moderasi secara bersamaan antara
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variabel kompetensi pemerintah desa (Xi), variabel partisipasi
masyarakat desa (Xz) dan variabel pemanfaatan teknologi

informasi (X3) dengan akuntabilitas pengelolaan dana desa (Y2).

(5) Uji Kelayakan Model/ Goodness of Fit (Fit Model)
Uji kelayakan model atau goodness of fit merupakan uji yang digunakan
untuk menentukan tingkat kesalahan yang bisa diterima dan apakah keputusan

menerima atau menolak hipotesis nol tergantung dari besarnya statistik.

1) Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji ini dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh semua variable
independent terhadap variabel dependent. Uji dikenal dengan uji cocok kelayakan
model regresi atau uji signifikansi model regresi. Uji F dilakukan dengan
membandingkan nilai Friwung dengan Faver dengan melihat nilai probabilitas dan
nilai signifikansi a (5% atau 0.05). Cara pengambilan kesimpulan:

(@) Fnitung > Fraper dan nilai probability < 5% maka Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya secara bersama-sama Vvariabel independent
mempengaruhi variabel dependent.

(b) Fhitung < Frael dan nilai probability > 5% maka Ha ditolak dan Ho
diterima, artinya secara bersama-sama variabel independent tidak

mempengaruhi variabel dependent.
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2) Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya adalah untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan kapabilitas variabel dependen,
berdasarkan nilainya. Koefisien determinasi dapat bernilai antara nol dan satu.
Kemampuan variabel bebas (independent) terkendala jika R? rendah. Informasi
fluktuasi variabel dependen pada dasarnya identik dengan ramalan jika nilai R?
mendekati satu (Ghozali, 2019). Ketika R? sangat dekat dengan 1, dikatakan

bahwa penelitian ini membaik.

Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati
satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Secara umum
koefisien determinasi untuk data silang (crossection) relatif rendah karena adanya
variasi yang besar antara masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data

runtun waktu (time series) biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang

tinggi.

(6) Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Uji ini digunakan untuk mengetahui besaran satu variabel independent saat
menerangkan dependen (Ghozali, 2019). Uji t dilakukan untuk mengetahui

apakah masing—masing variabel independen mempengaruhi variabel dependen
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secara signifikan. Pada dasarnya, uji t dilakukan untuk menunjukkan seberapa
besar pengaruh variabel independen secara individual dalam hal menjelaskan
variabel dependen yang akan diuji pada tingkat signifikan dengan Kriteria

pengujian sebagai berikut:

(@) Jika t hitung > t taber dan sig < 5% maka Ho ditolak dan H, diterima
artinya variabel independen secara parsial berpengaruh terhadap
variabel dependen.

(b) Sebaliknya jika t nitung < t tanel dan sig > 5% maka Ho diterima dan
H. ditolak artinya variabel independen  secara parsial tidak

berpengaruh terhadap variabel dependen.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui penyebaran
kuesioner secara online, yaitu menggunakan google form dan dibagikan secara
offline kepada responden dimulai sejak tanggal 21 Februari 2024 sampai dengan
30 April 2024. Data yang terkumpul adalah sebanyak 126 responden. Berikut data

penelitian yang diperoleh peneliti:

4.1  Analisis Statistik Deskriptif

(1) Deskripsi Responden

Responden dalam penelitian ini adalah aparatur desa dikecamatan
Lhoknga, Aceh Besar sejumlah 150 responden. Pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara online, yaitu
menggunakan google form dan dibagikan secara offline kepada responden dimulai
sejak tanggal 21 Februari 2024 sampai dengan 30 April 2024. Data yang
terkumpul adalah sebanyak 126 responden. Berikut ini ringkasan jumlah

penyebaran kuesioner yang dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut:
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Tabel 4.1
Jumlah Penyebaran Kuesioner

No Keterangan Jumlah

1 Kuesioner yang disebarkan kepada responden. 150

2  Kuesioner yang tidak dikembalikan kepada peneliti. 20

3 Kuesioner yang dinyatakan tidak dapat diolah, 4
dikarenakan kekurangan pengisian informasi

4 Kuesioner yang layak untuk diolah. 126

Respon rate = 126:150*100% = 84%
Sumber: Data primer yang diolah (2024)

Jumlah kuesioner yang disebarkan kepada responden adalah 150
eksemplar. Sedangkan total kuesioner kembali adalah sebanyak 130 eksemplar,
namun terdapat empat kuesioner yang tidak diisi secara lengkap, sehingga tingkat

respon rate kuesioner adalah sebesar 84%.

1) Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Identitas responden berdasarkan jenis kelamin pada penelitian ini disajikan

pada tabel 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%0)
Laki-laki 115 91.3
Perempuan 11 8.7
Total 126 100

Sumber: Output data SPSS

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa dari 126 responden, jumlah

responden berjenis kelamin laki-laki adalah sebanyak 115 responden atau sebesar
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91.3% sedangkan responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 11 responden
atau sebesar 8.7%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas
responden dalam penelitian ini berjenis kelamin laki-laki. Hal ini menunjukkan
bahwa dominan aparatur (pemimpin) di Aceh Besar adalah laki-laki. Hal ini sudah

sesuai dengan syariat islam yang berlaku di Aceh.

2) ldentitas Responden Berdasarkan Usia

Identitas responden berdasarkan usia pada penelitian ini disajikan pada

tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.3
Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Rentang Usia Jumlah Persentase (%)
30 - 39 Tahun ' = Y = 452
40- 59 Tahun 63 50
> 60 Tahun 6 4.8
Total 126 100

Sumber: Output data SPSS

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa jumlah responden yang
berusia 30-39 tahun adalah sebanyak 57 responden atau sebesar 45.2%.
Responden yang berusia 40-59 tahun adalah sebanyak 63 responden atau sebesar
50%. Responden yang berusia > 60 tahun adalah sebanyak 6 responden atau
sebesar 4.8%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden
dalam penelitian ini berusia 30-40 tahun dengan persentase 45.2%. Hal ini

menunjukkan bahwa aparat desa (pemimpin) di Aceh Besar adalah para pemimpin
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muda. Jika kita merujuk pada usia matang rasulullah diangkat Allah menjadi

pemimpin adalah rentang usia 40 hingga 63 tahun.

3) Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Identitas responden berdasarkan tingkat pendidikan pada penelitian ini

disajikan pada tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4.4
Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pendidikan Jumlah Persentase (%0)
SMA 82 65.1
Diploma 3 9 7.1
Strata 1 atau Diploma 4 35 28.8
Total 126 100

Sumber: Output data SPSS

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa jumlah responden yang
berpendidikan SMA adalah sebanyak 82 responden atau sebesar 65.1%.
Responden yang berpendidikan diploma 3 adalah sebanyak 9 responden atau
sebesar 7.1%. Responden yang berpendidikan strata 1 atau diploma 4 adalah
sebanyak 35 responden atau sebesar 28.8%. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini berpendidikan SMA dengan

persentase 65.1%.
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4) ldentitas Responden Berdasarkan Jabatan

Identitas responden berdasarkan jenis kelamin pada penelitian ini disajikan

pada tabel 4.5 sebagai berikut:

Tabel 4.5
Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan
Jabatan Jumlah Persentase (%0)
Keuchik 18 14.3
Sekretaris Desa 31 24.6
Kepala Dusun 30 23.8
Kepala Urusan 47 37.3
Total 126 100

Sumber: Output data SPSS

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa jumlah responden yang
menjabat sebagal keuchik atau kepala desa adalah sebanyak 18 responden atau
sebesar 14.3%. Responden yang menjabat sebagai sekretaris desa adalah sebanyak
31 responden atau sebesar 24.6%. Responden yang menjabat sebagai kepala
dusun adalah sebanyak 30 responden atau sebesar 23.8%. Responden yang
menjabat sebagai kepala urusan adalah sebanyak 47 responden atau sebesar
37.3%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam
penelitian ini adalah yang menjabat sebagai kepala urusan dengan persentase

37.3%.
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5) Identitas Responden Berdasarkan Masa Kerja

Identitas responden berdasarkan jenis kelamin pada penelitian ini disajikan

pada tabel 4.6 sebagai berikut:

Tabel 4.6
Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja
Masa Kerja Jumlah Persentase (%)
Lebih dari 6 tahun 13 10.3
Kurang dari 6 tahun 113 89.7
Total 126 100

Sumber: Output data SPSS

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa jumlah responden dengan
masa kerja lebih dari 6 tahun adalah sebanyak 13 responden atau sebesar 10.3%.
Responden dengan masa kerja kurang dari 6 tahun adalah sebanyak 113
responden atau sebesar 89.7%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
mayoritas responden dalam penelitian ini memiliki masa kerja kurang dari enam

tahun dengan persentase 89.7%.

(2) Deskripsi Variabel Penelitian

Kriteria penilaian akuntabilitas sebagai variabel dependen dan kompetensi,
partisipasi, pemanfaatan teknologi informasi dan transparansi sebagai variabel
independen menggunakan rentang sebesar 1. Perhitungan rentang skala dari

jawaban responden yang diperoleh dengan rumus:
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Skor Maks — Skor Min _ 5—-1
Jumlah Kategori 4

Skala = =1

Dari hasil perhitungan rentang skala diatas maka didapat rentang skala

dengan numerik sebagai berikut:

Tabel 4.7
Rentang Skala
Rentang Keterangan

0 1 Sangat Rendah
11 - 2 Rendah
21 - 3 Sedang
Jrars Tinggi
T Y Sangat Tinggi

Adapun kecenderungan jawaban responden dari setiap butir pertanyaan

kuesioner yang menunjukkan ukuran statistik adalah sebagai berikut:

1) Deskripsi Variabel Kompetensi

Variabel kompetensi terdiri dari lima pertanyaan. Berdasarkan hasil

kuesioner tentang variabel ini diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4.8
Deskripsi Responden Terhadap Variabel Kompetensi
No Variabel X1 STS|TS| N | S |SS Total Rata- |Keterangan
1 2 3|45 rata
1 | Perangkat desa
menyusun
administrasi 1 [ 28| 2[60|35]|126| 3.79 | Tinggi

perencanaan dan
realisasi pembangunan
desa dengan baik.

2 | Perangkat desa 0 | 0 |28|67|31|126| 4.02 | Sangat
memahami dengan

57




baik setiap regulasi Tinggi
yang berhubungan

dengan perencanaan
pembangunan desa.

3 | Perencanaan
pembangunan desa
harus mengikuti 1 | 7|8|78[32|126| 4.06 o
regulasi yang Tinggi
diterbitkan oleh
pemerintah pusat.

Sangat

4 | Perangkat desa
memfasilitasi
masyarakat dengan
undangan lisan dan 12 | 3 [ 13|64 |34 | 126 | 3.83 Tinggi
tulisan untuk
mengikuti
musyawarah desa.

5 | Perangkat desa
mendorong sikap Sangat
keterbukaan pendapat 2 O | (SAREET | RS o
dan saling Tinggi
menghargai.

Total rata-rata 3.97 Tinggi

Sumber: Output data SPSS

Berdasarkan tabel diatas  dapat disimpulkan bahwa secara umum
tanggapan responden terhadap variabel kompetensi mayoritas menjawab “setuju”
dengan rata-rata skor adalah 4. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi

merupakan hal yang vital untuk dimiliki oleh setiap aparatur desa.

2) Deskripsi Variabel Partisipasi

Berdasarkan hasil kuesioner tentang variabel partisipasi diperoleh data

sebagai berikut:
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Tabel 4.9
Deskripsi Responden Terhadap Variabel Partisipasi

No Variabel Xz STS| TS| N | S |SS Total Rata- |Keterangan
1 2 13415 rata

1 Perangkat desa
melibatkan
masyarakat dalam
penyusunan arah
dan kebijakan
umum keuangan
desayangditandai | 11 | 2 | 1 | 76|36 | 126 | 3.98 Tinggi
dengan adanya
publikasi hasil
musyawarah desa
beserta absensi
masyarakat yang
berhadir.

2 | Perangkat desa
serta masyarakat
menerima,
memanfaatkan dan
melestarikan hasil
pembangunan.

0 | 0[30|72[24|126| 395 | Tinggi

3 | Perangkat desa
membuka
kesempatan bagi
masyarakat untuk
melakukan 0 2 -4 |92 28" 126 | 4.16
pengawasan serta
mengakses
informasi yang
relevan.

Sangat
Tinggi

4 | Perangkat desa
mengapresiasi ide
serta dukungan
oleh masyarakat 0 | 34 (23|50|19|126 | 343 Tinggi
dengan
memberikan
cindera mata.

Total rata-rata 3.88 Tinggi

Sumber: Output data SPSS
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa secara umum
tanggapan responden terhadap variabel partisipasi mayoritas menjawab “setuju”
dengan rata-rata skor adalah 4. Hal ini menunjukkan bahwa aparatur desa sangat

mengharapkan partisipasi masyarakat dalam rangka pembangunan desa.

3) Deskripsi Variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi

Berdasarkan hasil kuesioner tentang variabel ini diperoleh data sebagai

berikut:
Tabel 4.10
Deskripsi Responden Terhadap Variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi
STS| TS| Ny S [ SS Rata-
. Tota Keterangan
No Variabel X3 1.9 a3 hals | | rata

1 | Setiap desa/ staff
akuntansi/ bendahara
desa memiliki komputer | O | 2 | 1 [ 76| 47 | 126 | 4.19
yang cukup untuk
melaksanakan tugasnya.

Sangat
Tinggi

2 | Jaringan internet

terpasang di\desa 10| 6(86 33[126(3.70| Tinggi

3 | Peralatan yang sudah
rusak di data dan 28 | 1 | 4 [68| 25 126 |3.48| Tinggi
langsung diganti.

4 | Setiap transaksi dan
pembuatan laporan 0!l 3!l5l69!49! 126430 Sgnga?
keuangan menggunakan Tinggi
komputerisasi.

5 | Pemanfaatan teknologi
mempermudah dalam
menyebar informasi
terkait laporan
keuangan, dalam
website resmi desa.

0 | 1 |34|63|28|126|3.94| Tinggi

6 | Jaringan internet 0O | 3|8 /|59|56|1264.33 Sangat
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dimanfaatkan untuk Tinggi
menghubungkan antar
unit kerja untuk
pengiriman data dan
informasi yang
dibutuhkan.

Total rata-rata 3.99| Tinggi

Sumber: Output data SPSS

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa secara umum
tanggapan responden terhadap variabel pemanfaatan teknologi informasi
mayoritas menjawab “setuju” dan “sangat setuju” dengan rata-rata skor adalah 4
dan 5. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi sudah sangat dibutuhkan dalam
rangka mempercepat serta mempermudah urusan manusia, bahkan skala desa

sekalipun.

4) DeskripsiVariabel Transparansi

Variabel transparansi terdiri dari tiga pertanyaan. Berdasarkan hasil

kuesioner tentang variabel ini diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4.11
Deskripsi Responden Terhadap Variabel Transparansi
. STS| TS| N | S | SS Rata- | Keterangan
No Variabel Y1 1 513 2 5 Total rata g
1 | Perangkat desa
memastikan
tersebarnya
undangan
musyawarah 0 5 12| 77| 32 | 126 | 4.08 Tinggi
rencana dan
laporan
penggunaan
keuangan desa.
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2 | Perangkat desa
mensosialisasikan
informasi-
informasi yang
bisa diakses
secara umum.

0 1 |30 73| 22 | 126 | 3.92 Tinggi

3 | Beritaacara hasil
keputusan rapat
ditandatangani

bersama 18 | 4 | 5|58 | 41 | 126 | 3.79 Tinggi
masyarakat yang
turut hadir dalam
rapat.
Total rata-rata 3.93 Tinggi

Sumber: Output data SPSS

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa secara umum
tanggapan responden terhadap variabel transparansi mayoritas menjawab “setuju”
dengan rata-rata skor adalah 4. Hal ini menunjukkan bahwa aparatur desa
menghargai keterbukaan sebagai sebuah bentuk kemajuan dan keberlanjutan

pembanguan.

5) Deskripsi Variabel Akuntabilitas

Variabel akuntabilitas terdiri dari tiga pertanyaan. Berdasarkan hasil

kuesioner tentang variabel ini diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4.12
Deskripsi Responden Terhadap Variabel Akuntabilitas
. STS|TS| N | S | SS Rata- [Keterangan
No Variabel Y2 1 > 13 2 5 Total rata g
1 | Masyarakat
mendapat akses
terhadap laporan 6 9 | 47235 ]| 126 | 3.96 Tinggi
realisasi penggunaan
dana desa.
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2 | Perangkat desa
menyusun laporan
realisasi penggunaan 4 6 |21 53 | 42 | 126 | 3.98 Tinggi
dana desa tepat
waktu.

3 | Perangkat desa
bertanggung jawab
penuh terhadap
realisasi penggunaan

dana dessseggai 0 |14)16) 44 ) 62| 126 | 4.22 ?’?233}
dengan perencanaan
yang telah

disepakati.

Total rata-rata 4.05 Tinggi

Sumber: Output data SPSS

Berdasarkan tabel diatas dapat. disimpulkan bahwa secara umum
tanggapan responden terhadap variabel akuntabilitas mayoritas menjawab “setuju”
dan “sangat setuju” dengan rata-rata skor adalah 4 dan 5. Hal ini menunjukkan

bahwa aparatur setuju untuk diaudit bahkan oleh masyarakatnya sendiri.

4.2  Hasil Uji Kualitas Data

(1) Hasil Uji Reliabilitas

Suatu instrumen dikatakan realiabel apabila tingkat kesalahan minimal
Alpha (Cronbach) adalah 0.06. Semakin mendekati 1 koefesien dari variabel
semakin tinggi konsistensi jawaban butir-butir pertanyaan semakin dapat
dipercaya. Hasil rekapitulasi uji reliabilitas dalam penelitian ini disajikan dalam

tabel berikut:
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Tabel 4.13
Hasil Uji Realibilitas

Variabel Item Cronbach Hasil Keterangan
Alpha
Kompetensi X1 5 > 0.6 0.709 Reliabel
Partisipasi X 4 >0.6 0.621 Reliabel
Pemanfaatan teknologi informasi Xz 6 > 0.6 0.749 Reliabel
Transparansi Y1 3 > 0.6 0.703 Reliabel
Akuntabilitas Y» 3 > 0.6 0.656 Reliabel
Total 21 > 0.6 0.892 Reliabel

Sumber: Output data SPSS

Hasil uji reliabilitas pada tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh

instrumen penelitian memiliki koefisien cronbach’s alpha lebih dari 0.60. Hal ini

dapat dikatakan bahwa semua instrumen reliabel sehingga dapat digunakan untuk

melakukan penelitian.

(2) Hasil Uji Validitas

Suatu instrumen dikatakan valid/ sah apabila nilai r hitung > r table. R

tabel adalah jumlah responden dikurangi variabel yang diuji, yaitu 126 dikurangi

5 artinya kolom ke 121 dengan probabilitas 5% atau 0.05. Maka r tabel untuk

penelitian ini adalah 0.177 (daftar r tabel terlampir). Hasil rekapitulasi uji validitas

dalam penelitian ini disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4,14
Hasil Uji Validitas

Variabel Butir r Hitung Keterangan

Kompetensi X1 X1.1 0.837 Valid
X1.2 0.852 Valid
X1.3 0.625 Valid

64



X14 0.715 Valid

X1.5 0.431 Valid
Partisipasi X X2.1 0.787 Valid
X2.2 0.772 Valid
X2.3 0.322 Valid
X2.4 0.796 Valid
Pemanfaatan teknologi X3.1 0.492 Valid
informasi X3 X3.2 0.907 Valid
X3.3 0.864 Valid
X3.4 0.516 Valid
X3.5 0.826 Valid
X3.6 0.308 Valid
Transparansi Y1 Y1.1 0.749 Valid
XA 0.758 Valid
Y1.3 0.920 Valid
Akuntabilitas Y> Y21 0.773 Valid
YH.D 0.734 Valid
Y2.3 0.804 Valid

Sumber: Output data SPSS

Hasil uji validitas pada tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh variabel
memiliki nilai r table lebih besar dari 0.177, artinya r hitung > r table. Hal ini
menunjukkan bahwa butir-butir pernyataan dalam instrument penelitian tersebut

valid.

4.3 Hasil Uji Asumsi Klasik
Semua variabel penelitian yang digunakan oleh peneliti telah memenuhi
uji asumsi klasik yaitu datanya adalah normal, tidak terjadi multikolinearitas serta

tidak terjadi heteroskedastisitas.
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(1) Hasil Uji Normalitas

Adapun hasil uji normalitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.15
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 0.709 126
Normal Parameters®® Mean 0.621 .0000000
Std. Deviation 0.749 1.49326325
Most Extreme Differences Absolute 0.703 .093
Positive .058
Negative -.093
Test Statistic .093
Asymp. Sig. (2-tailed) .010°¢
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. 213¢

a. Test distribution is Normal.
Sumber: Output data SPSS

Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas didapat nilai signifikansi
monte carlo dua arah sebesar 0.213 yang mana nilainya lebih besar dari 0.05. Oleh
karena nilai signifikansi uji kolmogorov-smirnov lebih besar dari 0.05 maka dapat

disimpulkan bahwa model persamaan regresi tersebut terdistribusi normal.

(2) Hasil Uji Multikolinearitas

Berikut hasil uji multikolinieritas pada penelitian ini yang berfokus pada

nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF):
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Tabel 4.16
Hasil Uji Multikolinieritas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Kompetensi _X: 301 3.321
Partisipasi _X> .326 3.063
Pemanfaatan teknologi informasi X3 .305 3.283
Transparansi _Y1 466 2.144

a. Dependent Variable: Akuntabilitas Y
Sumber: Output data SPSS

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai tolerance untuk setiap
variabel lebih besar dari 10% atau 0.1 dan nilai VIF jauh dibawah 10 yang berarti

model persamaan regresi bebas dari multikolinearitas.

(3) Hasil Uji Heterokedastisitas

Jika variabel bebas yang diteliti tidak mempunyai pengaruh signifikan atau
nilai signifikansinya lebih dari 0.05 terhadap nilal absolute residual, berarti model
regresi tidak mengandung gejala  heteroskedastisitas. Hasil pengujian

heteroskedastisitas disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.17
Hasil Uji Heterokedastisitas

Koefisien Uji Glejser

Unstandardized Coefficients

B Std. Error Sig.
(Constant) 347.502 157.233 .029
Kompetensi X1 571 1.271 .654
Partisipasi X .023 .060 699
Pemanfaatan teknologi informasi X -.011 .035 751
Transparansi Y1 -.044 .055 430

a. Dependent Variable: ABS_RESIDUAL
Sumber: Output data SPSS
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Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi seluruh variabel
lebih besar dari 0.05 yang berarti tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas
terhadap absolute residual. Dengan demikian, model yang dibuat tidak

mengandung gejala heteroskedastisitas.

Berdasarkan pada uraian dan beberapa tes di atas, dapat disimpulkan

ringkasan hasil ujii asumsi klasik sebagai berikut:

Tabel 4.18
Ringkasan Hasil Uji Asumsi Klasik

Nama Variabel Normalitas Multikolinearitas Heteroskedastisitas
Kompetensi X1 Data Tidak terjadi tidak terjadi
normal multikolinearitas  heteroskedastisitas
Partisipasi X2 Data tidak terjadi tidak terjadi
normal multikolinearitas  heteroskedastisitas
Pemanfaatan teknologi Data Tidak terjadi tidak terjadi
informasi X3 normal multikolinearitas  heteroskedastisitas
Transparansi Y1 Data Tidak terjadi tidak terjadi
normal multikolinearitas  heteroskedastisitas
Akuntabilitas Y2 Data Tidak terjadi tidak terjadi
normal multikolinearitas ~ heteroskedastisitas

Rangkuman tabel di atas menunjukkan bahwa semua hasil uji asumsi

klasik sudah terpenuhti, sehingga penelitian ini layak untuk dibahas lebih lanjut.

4.4 Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA)
Analisis regresi moderasi digunakan untuk menganalisis variabel
transparansi (Y.) dalam memediasi hubungan antara variabel independen yaitu,

kompetensi (X:), partisipasi (X;), pemanfaatan teknologi informasi (Xs) serta
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secara bersama-sama antara X;X,X;terhadap variabel dependen (akuntabilitas).

Hasil analisisnya diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4.19
Hasil Uji MRA Dengan Persamaan Quasi Moderator
Keterangan Unstandardized Coefficiens t Sig.
B Std. Error
Constant 17.503 6.082 2.878 .005
Kompetensi (X1) -.831 .365 -2.277 .025
Partisipasi (X2) -.450 397 -1.135 259
Pemanfaatan teknologi 590 339 1.743 .084
informasi (X3)
Transparansi (Y1) -2.799 .860 -3.254 .001
Kompetensi dengan 15 .036 3.495 .001
transparansi (X1Y1)
Partisipasi dengan .093 .041 2.285 024
transparansi (X2Y1)
Pemanfaatan teknologi -.001 031 -.034 973

informasi dengan

transparansi (X3Y1)

Kompetensi, Partisipasi .000 .000 -3.424 .001
dan Pemanfaatan

Teknologi Informasi

dengan transparansi

(X1X2X3Y1)

a. Dependent Variable: Akuntabilitas
Sumber: Output data SPSS

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil persamaan regresi:
Y, = 17503 - 0.831.X1 - 0.450.X2 + 0.590.X3 - 2.799.Y1 + 0.125.X1Y1 +
0.093.X2Y1 - 0.001.X3Y1 — 000.X1X2X3Y1 + e

Pengambilan keputusan:
a. Interaksi X1Y1 adalah 0.001 artinya lebih kecil dari 0.05 (sig < 5%)

maka hal ini berarti transparansi terbukti sebagai variabel moderasi

69



antara variabel kompetensi pemerintah desa (Xi) dengan variabel
akuntabilitas pengelolaan dana desa (Y2).

b. Interaksi X>Y1 adalah 0.024 artinya lebih kecil dari 0.05 (sig < 5%)
maka transparansi terbukti sebagai variabel moderasi antara variabel
partisipasi masyarakat desa (X2) dengan variabel akuntabilitas
pengelolaan dana desa (Y2).

c. Interaksi X3Y1 adalah 0. 973 artinya lebih besar dari 0.05 (sig < 5%)
berarti transparansi tidak terbukti sebagai variabel moderasi antara
variabel pemanfaatan teknologi informasi (X3) dengan variabel
akuntabilitas pengelolaan dana desa (Y 2).

d. Interaksi X1X2X3Y1 adalah 0.001 artinya lebih kecil dari 0.05 (sig <
5%) berarti transparansi terbukti sebagai variabel moderasi secara
bersamaan antara variabel kompetensi pemerintah desa (X1), variabel
partisipasi masyarakat desa (Xz) dan variabel pemanfaatan teknologi

informasi (X3) dengan akuntabilitas pengelolaan dana desa (Y2).

4.5 Hasil Uji Kelayakan Model/ Goodness of Fit (Fit Model)

(1) Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk melihat apakah variabel-variabel independen yang
digunakan memiliki pengaruh atau tidak terhadap variabel dependen jika diujikan

secara bersamaan. Berikut hasil uji yang diperoleh:
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Tabel 4.20

Hasil Uji F
Sum of Squares df  Mean Square F Sig.
Regression 416.519 8 52.065 25.349 .000°
Residual 240.306 117 2.054
Total 656.825 125

a. Dependent Variable: Akuntabilitas
b. Predictors: (Constant), Kompetensi, Partisipasi dan Pemanfaatan Teknologi
Informasi dengan transparansi, Transparansi, Partisipasi, Kompetensi,
Pemanfaatan Teknologi Informasi, Partisipasi dengan transparansi, Kompetensi
dengan transparansi, Pemanfaatan Teknologi Informasi dengan transparansi
Sumber: Output data SPSS

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai F hitung adalah
sebesar 25.349 serta nilai sig. adalah 0,000. Nilai F tabel (Fo.0s5(8,117) dengan
rumus =F.INV.RT(0,05;8,117) adalah sebesar 2.02 maka bisa diambil kesimpulan
bahwa nilai F hitung > F tabel dan sig. 0,000 <-0,05. Hal tersebut menunjukkan

bahwa variabel independen dikatakan cocok.

(2) Hasil Uji Koefisien Determinasi (R Square)
Kemampuan variabel bebas (independent) pada penelitian ini sudah

memadai. Sebagaimana yang tampak pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.21
Hasil Uji koefisien determinasi (R Square)
R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the estimate
0.796a 0.634 0.609 1.433

a. Predictors: (Constant), Kompetensi, Partisipasi, Pemanfaatan Teknologi
Informasi, Transparansi, Kompetensi dengan transparansi, Partisipasi dengan
transparansi, Pemanfaatan Teknologi Informasi dengan transparansi, Kompetensi-
Partisipasi dan Pemanfaatan Teknologi Informasi dengan transparansi

Sumber: Output data SPSS
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Nilai RZ yang besar berarti kemampuan variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat luas. Nilai yang mendekati
satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Nilai R2 adalah
0.634, angka ini sudah dekat dengan 1, maka bisa dikatakan bahwa penelitian ini

baik.

Sedangkan nilai Adjusted R Square adalah sebesar 0.609 maka berarti
60.9% variabel kompetensi, partisipasi, pemanfaatan teknologi informasi yang
dimoderasi oleh transparansi bersama-sama atau secara simultan mempengaruhi
akuntabilitas sedangkan pada sisanya 29.1% dipengaruhi oleh faktor-faktor yang

lain dan tidak dapat dijelaskan pada penelitian ini.

4.6  Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Suatu hipotesis bisa diterima apabila nilai t itung > t tabel dan sig < 5%. Nilai
t tabel adalah jumlah responden dikurangi variabel yang diuji, maka nilai t tabel
untuk penelitian ini adalah 126 dikurangi 5 artinya kolom ke 121. Maka nilai t
tabel untuk penelitian ini adalah 1.979 (daftar t tabel terlampir). Tabel dibawah ini

merupakan hasil dari perhitungan uji t atau disebut pula t hitung.
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Tabel 4.22

Hasil Uji t
Variabel t p-value  Kesimpulan
Kompetensi 2.186 .031 H; diterima
Partisipasi .926 .356 H, ditolak
Pemanfaatan teknologi informasi 3.036 .003 Hs diterima
Transparansi 2.167 .032 Ha diterima

a. Dependent Variable: Akuntabilitas
Sumber: Output data SPSS

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa hasil perhitungan nilai t

dan nilai signifikansi tiap variabel adalah:

1. X1 nilai t hitung > nilai t tabel, yaitu 2.186 > 1.97 serta nilai
signifikansinya 0.031 atau lebih kecil dari 0.05 (5%), maka variabel
X1 dapat dinyatakan berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan
dana desa.

2. X2 nilai t hitung < nilai t tabel, yaitu 0.926 < 1.97 dengan nilai
signifikansinya 0.356 atau lebih hesar dari 0.05 (5%), maka variabel X2
dapat dinyatakan tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan
dana desa.

3. X3 nilai t hitung > nilai t tabel, yaitu 3.036 > 1.97 serta nilai
signifikansinya 0.003 atau lebih kecil dari 0.05 (5%), maka variabel X3
dapat dinyatakan berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana
desa.

4. Y1 nilai t hitung > nilai t tabel, yaitu 2.167 > 1.97 serta nilai

signifikansinya 0.032 atau lebih kecil dari 0.05 (5%), maka variabel Y1
73



dapat dinyatakan berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana

desa.

4.7  Pembahasan
(1) Pengaruh Kompetensi Terhadap Akuntabilitas

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif
terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa dengan selisih nilai t hitung dengan t
tabelnya adalah 0.21 serta selisih nilai signifikakansinya lebih kecil 0.02. Hal
tersebut memberikan gambaran bahwa semakin tinggi kompetensi aparatur desa,
maka ketercapaian akuntabilitas dalam pengelolaannya akan semakin bagus.
Kompetensi merupakan syarat utama dalam mencapai akuntabilitas sehingga
setiap laporan kegiatan bisa dipertanggungjawabkan atas berhasil atau tidaknya
yang akan memacu inovasi dan kreativitas.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Atmadja
et al., 2018, Azlina et al., 2017, Aliamin et al., 2023 dan Atiningsih & Ningtyas,
2019 yang menyatakan bahwa kompetensi merupakan kekuatan dasar dalam hal
membangun kinerja yang baik, efektif dan bermartabat. Hal serupa juga

diungkapkan dalam stakeholder theory yang mensyaratkan professional skill.

(2) Pengaruh Partisipasi Terhadap Akuntabilitas
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi berpengaruh negatif
terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa dengan selisih nilai t hitung dengan t

tabelnya adalah 1.05 serta selisih nilai signifikakansinya lebih besar 0.3. Hal
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tersebut memberikan gambaran bahwa partisipasi masyarakat desa merupakan
langkah subtitusi (stakeholder sekunder) yang adakalanya berpengaruh negatif
maupun positif.

Partisipasi masyarakat memberikan peningkatan kinerja aparatur desa serta
meningkatkan pengawasan akuntabilitas pengelolaan dana desa, di kecamatan
Banyudono kabupaten Boyolali (Atiningsih & Ningtyas, 2019). Namun, di
kabupaten Lombok Tengah (Luthfiani et al., 2020) melaporkan temuan yang

berbeda, yaitu partisipasi tidak mempengaruhi akuntabilitas.

(3) Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Akuntabilitas

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi
berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa dengan selisih
nilai t hitung dengan t tabelnya adalah 1.06 serta selisih nilai signifikakansinya
lebih kecil 0.04. Hal tersebut memberikan gambaran bahwa pemanfaatan
teknologi informasi merupakan langkah jitu dalam mencapai akuntabilitas
pertanggungjawaban pemerintahan karena memiliki keunggulan dalam keakuratan
dan integrasi hasil operasi datanya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Savitri

etal., (2022), (Sarah et al., 2020) (Aulia, 2018) dan (Arif Widyatama et al., 2017).

(4) Pengaruh Transparansi Terhadap Akuntabilitas
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa transparansi berpengaruh positif
terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa dengan selisih nilai t hitung dengan t

tabelnya adalah 0.19 serta selisih nilai signifikakansinya lebih kecil 0.02. Hal
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tersebut memberikan gambaran bahwa semakin bagus transparansi yang
dieksekusi oleh aparatur desa dalam menjalankan pemerintahan, maka akan
semakin bagus pula akuntabilitas pengelolaan dana desanya karena transparansi
mampu membangun kepercayaan, citra serta jati diri good governance.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Anas &
Setiyowati, 2021), (Tambuwun et al., 2018) (Fahrezi, 2022) dan (Napisah &

Taufigurachman, 2020).

(5) Pengaruh Kompetensi yang Dimoderasi Oleh Transparansi Terhadap
Akuntabilitas
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi yang dimoderasi oleh
transparansi berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa
dengan nilai interaksi 0.001 yang berarti lebih Kkecil dari 0.05 (sig < 5%). Hal
tersebut memberikan popan bahwa semakin bagus transparansi yang dieksekusi
oleh aparatur desa yang berkompetensi dalam menjalankan pemerintahan, maka
akan semakin bagus pula akuntabilitas pengelolaan dana desanya karena
transparansi yang berkompetensi mampu membangun kepercayaan yang solid,
citra serta jati diri good governance yang kokoh.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Karyadi, 2019); (Masruhin & Kaukab, 2019); (Nurhidayati, 2019); (Atiningsih &

Ningtyas, 2019); (Perdana, 2018); (Atmadja et al., 2018) dan (Aulia, 2018).
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(6) Pengaruh Partisipasi yang Dimoderasi Oleh Transparansi Terhadap
Akuntabilitas
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi yang dimoderasi oleh
transparansi berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa
dengan nilai interaksi 0.024 yang berarti lebih kecil dari 0.05 (sig < 5%). Hal
tersebut memberikan gambaran bahwa semakin banyak partisipasi yang
transparan, maka akan semakin bagus pula akuntabilitas pengelolaan dana
desanya karena partisipasi yang transparan mampu membangun kepercayaan
kolektif yang bebas dari kepentingan individu dan atau golongan. Hasil penelitian

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Latunussa et al., 2022).

(7) Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi yang Dimoderasi Oleh
Transparansi Terhadap Akuntabilitas

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi

yang dimoderasi oleh transparansi berpengaruh negatif terhadap akuntabilitas

pengelolaan dana desa dengan nilai interaksi 0.973 yang berarti lebih besar dari

0.05 (sig < 5%). Hal ini memberikan gambaran bahwa pemanfaatan teknologi

informasi yang transparan membuka ruang akses yang terlalu besar buat

masyarakat sehingga memberikan terlalu banyak interupsi terhadap kebijakan

yang akan diambil. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan

oleh Sujarweni (2015) dalam (Garung & Ga, 2020).
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(8) Pengaruh Kompetensi, Partisipasi dan Pemanfaatan Teknologi
Informasi yang Dimoderasi Oleh Transparansi Terhadap
Akuntabilitas
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama kompetensi,

partisipasi dan pemanfaatan teknologi informasi yang dimoderasi oleh
transparansi berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa
dengan nilai interaksi 0.001 yang berarti lebih kecil dari 0.05 (sig < 5%). Hal
tersebut memberikan gambaran bahwa dalam mencapai sebuah tujuan maka
dibutuhkan berbagai macam faktor yang saling terkait satu dengan lainnya atau
yang sering dikenal dengan istilah holistik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hanafie
et al., (2019) dan (Sarah et al., 2020) dimana prinsip-prinsip good governance
terdiri dari transparansi, akuntabilitas, partisipasi dan kompetensi. Begitupun
halnya dengan pemanfaatan teknologi informasi. Namun transparansi merupakan
syarat yang pertama dan utama dalam mencapai akuntabilitas untuk meningkatkan

efektivitas pengaruhnya terhadap ketiga indikator penelitian.
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5.1

BAB V

PENUTUP

KESIMPULAN

Setelah dilakukan penelitian, olah data penelitian serta observasi lainnya

berdasarkan rumusan masalah yang telah dirancang dalam penelitian ini yaitu

menguji pengaruh hubungan langsung antara variabel dependent dengan variabel

independent serta menguji pengaruh tidak langsung dengan adanya variabel

mediasi, maka dapat ditemukan hasil pengaruh antar variabel penelitian. Adapun

dari olah data primer dalam penelitian ini dengan menggunakan SPSS versi 25

dengan hasil penelitian sebagai berikut :

1)

)

©)

(4)

()

(6)

Kompetensi. (X1) berpengaruh signifikan dan positif terhadap variabel
akuntabilitas (Y2).

Partisipasi (X2) terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel
akuntabilitas (Y2).

Pemanfaatan teknologi informasi (X3) berpengaruh signifikan dan positif

terhadap variabel akuntabilitas (Y2).

Transparansi- (Y1) terbukti berpengaruh signifikan dan positif terhadap

variabel akuntabilitas (Y?2).

Transparansi (Y1) terbukti sebagai variabel moderasi antara variabel
kompetensi pemerintah desa (Xi1) dengan variabel akuntabilitas

pengelolaan dana desa (Y2).

Transparansi (Y1) terbukti sebagai variabel moderasi antara variabel
partisipasi masyarakat desa (X2) dengan variabel akuntabilitas pengelolaan
dana desa (Y2).
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(7) Transparansi (Y1) tidak terbukti sebagai variabel moderasi antara variabel
pemanfaatan teknologi informasi (X3) dengan variabel akuntabilitas
pengelolaan dana desa (Y2).

(8) Transparansi (Y1) terbukti sebagai variabel moderasi secara bersamaan
antara variabel kompetensi pemerintah desa (X1), variabel partisipasi
masyarakat desa (X2) dan variabel pemanfaatan teknologi informasi (Xs)

dengan akuntabilitas pengelolaan dana desa (Y2).

52 KETERBATASAN PENELITIAN

Penelitian mempunyai keterbatasan populasi dan sampel, yaitu perangkat
desa diwilayah kecamatan Lhoknga kabupaten Aceh Besar provinsi Aceh,
sehingga hasil penelitian kemungkinan belum mewakili secara menyeluruh bagi

kecamatan lainnya di wilayah Indonesia.

5.3 AGENDA PENELITIAN MENDATANG

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka agenda
pada penelitian mendatang bisa melakukan hal-hal berikut:

1. Penelitian selanjutnya bisa memakai pengukuran lain yang lebih beragam
seperti peran pendamping, peran pemerintah lokal bahkan peran punish and

reward dalam organisasi pemerintahan.

2. Mengganti sampel penelitian dari aparatur desa menjadi masyarakat desa

atau yang lainnya.
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